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Kata Kunci : Model Pembelajaran Mnemonik, Hasil Belajar. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 9 Palopo, melalui penerapan model mnemonik siswa kelas VII.3 pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah peserta didik 32 Orang. 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus setiap siklus dilaksanakan 3 kali 
pertemuan dengan pemberian tes disetiap akhir siklus. Pengambilan data 
dilaksanakan  dengan menggunakan tes hasil bejlajar, lembar pengamatan 
pengelolaan pembelajaran dan pengamatan aktivitas siswa. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tes hasil belajar untuk siklus I 
diperoleh rata-rata sebesar 67,75 termasuk dalam kategori cukup dengan jumlah 
siswa yang tuntas belajar adalah 11 orang siswa dengan persentase sekitar 35%, 
dan rata-rata siklus II adalah sebesar 79,50 termasuk dalam kategori sangat  baik 
dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 29 orang siswa dengan 
persentase sekitar 91%, 2) Rata-rata persentase pengamatan pengelolaan 
pembelajaran siklus I sebesar 67% dengan kriteria keberhasilan tindakan 
tergolong dalam kategori “baik” dan mengalami peningkatan pada siklus II 
sebesar 85% dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong dalam kategori 
“sangat baik”.  3) Rata-rata persentase pengamatan aktivitas siswa sebesar 45% 
dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong dalam kategori “cukup” dan 
mngalami peningkatan pada siklus II sebesar 49,5% dengan kriteria keberhasilan 
tindakan tergolong dalam  kategori “cukup”. Dengan demikian, penelitian 
tindakan kelas ini dikatakan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII.3 













A. Latar Belakang Masalah 
       Pada masa era globalisasi seperti sekarang ini seseorang dapat mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), maka peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) mempunyai posisi yang strategis bagi 
keberhasilan dan kelanjutan pembangunan nasional. Wadah yang tepat sebagai 
upaya peningkatan sumber daya manusia (SDM) adalah pendidikan. 
Pendidikan terdiri dari berbagai jenjang yang mengembangkan potensi 
siswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik secara memuaskan guna 
menghadapi tuntutan pendidikan dan guna meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM). Guru dalam pembelajaran menggunakan metode, pendekatan 
dan teknik mengajar yang relevan sehingga guru dapat kreatif, aktif dan inovatif 
untuk menciptakan perkembangan baru di dunia pendidikan. Di dalam al-Qur’an 
sendiri Allah Swt memerintahkan untuk banyak membaca atau memahami segala 
sesuatu yang ada disekitar kita khususnya di bidang pendidikan, sebagaimana 
firman Allah Swt di dalam al-Qur’an surah al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 
 
 
ٱ ََقلَخ ي ِ ذلَّ
 
ٱ َكِ بَر ِۡسۡ
 




ٱ ََقلَخ٢  ُمَرۡكَۡلۡ
 
ٱ َكُّ بَرَو ۡ ٱَرۡق
 









ٱ َ ذَلَّع٥  
 
Terjemahnya : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
  
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.1 
Kandungan ayat ini menekankankan pentingnya menimba ilmu dan ada 
banyak alat atau perantara yang dapat kita gunakan untuk memperoleh suatu ilmu 
sehingga kita dapat memahami ilmu itu dengan baik.  
Mata pelajaran matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah 
menengah pertama diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa, siswa bisa 
mengkonstruksikan pemahamannya sendiri dengan guru sebagai fasilitator bukan 
sebagai sumber utama pembelajaran. Pembelajaran sendiri dapat ditinjau dari dua 
aspek yang dapat di simpulkan menjadi satu defenisi yaitu sebagai suatu sistem 
atau proses membelajarkan siswa yang di rencanakan  atau didesain, 
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis  agar siswa dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.2 
Dalam pembelajaran matematika, interaksi antara guru dan siswa  sangat 
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan. Dapat di katakan bahwa 
matematika adalah sebuah ilmu yang menuntut siswa berpikir kritis, abstrak, logis 
maupun kreatif. Sehingga tidak mengapa jika model pembelajaran merupakan 
unsur penting dalam pembelajaran. 
Dari hasil observasi peneliti di SMP Negeri 9 Palopo, proses pembelajaran di 
dominasi oleh pembelajaran konvensional yaitu guru menjelaskan materi dan 
tanya jawab pada saat proses pembelajaran, peseta didik  sering meminta guru 
untuk memberikan contoh-contoh soal. Jika soal yang diberikan guru sama 
                                                     
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : J-ART, 2005), h.598 
2 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi, (Edisi 1 ; 
Bandung: Refika Aditama, 2010), h.3. 
  
dengan contoh soal sebelumnya, peserta didik percaya diri mengerjakan soal di 
depan kelas dan berani memberikan tanggapan tentang jawaban siswa lain yang 
salah. Namun, jika siswa diberi soal yang sedikit berbeda dari contoh sebelumnya 
mereka akan bingung, kepercayaan diri dan kegigihan dalam memecahkan 
masalah berkurang. Akhirnya siswa tidak dapat menyelesaikannya dan merasa 
kesulitan untuk membuat kesimpulan pada akhir pembelajaran. hal ini dapat 
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa.3 
 Dari masalah yang telah disebutkan terlihat bahwa persoalannya adalah 
bagaimana menanamkan pengetahuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sendiri dalam memahami  persoalan matematika dengan mengembangkan 
kemampuan pemahaman konsep, penyelesaian masalah dan penafsiran solusi 
yang diperoleh, memiliki rasa percaya diri dan kemampuan menyampaikan suatu 
gagasan untuk memecahkan suatu masalah matematika dengan berbagai alternatif. 
Sehingga perlu dikembangkan model pembelajaran inovatif yang dapat 
meningkatkan kemampuan daya ingat dan melibatkan peserta didik untuk 
mandiri, kreatif dan lebih aktif. Usaha yang dapat dilakukan oleh guru adalah 
memilih model yang sesuai dengan keadaan kelasnya dan dapat mendukung 
proses pembelajaran dikelasnya. Salah satu model yang bisa digunakan adalah 
model Mnemonik. 
Model mnemonik merupakan model memproses informasi dengan cara 
mengingat kembali dan menghafalkan sehingga berbagai informasi tersebut lebih 
mudah disimpan dalam memori jangka panjang. Mnemonik dapat membantu 
                                                     
3 Yospin, Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 9 Palopo) “Wawancara”, 
tanggal 20 Januari 2017  
  
individu untuk mengingat informasi dengan membuat lebih mudah di ingat, lebih 
bermakna dan lebih konkret. 
Membaca atau meihat suatu materi secara berulang-ulang atau mengerjakn 
soal-soal matematika akan lebih kuat menanamkan materi tersebut  di memori. 
Sedangkan penyajian materi dengan menggunakan model mnemonik akan lebih 
mempermudah mengingat materi tersebut. 
Model mnemonik merupakan salah satu model pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar secara kreatif. Model ini juga 
mengembangkan proses kognitif maupun afektif peserta didik. Dalam proses 
belajar kreatif, tugas dan kegiatan yang dilakukan peserta didik bertujuan 
meningkatkan pemikiran dan sikap kreatif menuntut cara dan sikap belajar yang 
berbeda, lebih bebas, terbuka, dan tertantang untuk berperan serta secara aktif 
dengan memberanikan diri dan senang memberikan gagasan sebanyak mungkin.  
Disamping itu, dalam pembelajaran kreatif peserta didik biasanya memiliki 
kemampuan untuk bermain dengan ide, konsep, atau kemungkinan-kemungkinan 
yang dikhayalkan. 
Hasil belajar merupakan salah satu pencapaian peserta didik selama proses 
pembelajaran. Namun sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan 
dalam bermatematika. Oleh karena itu, Permasalahan yang ingin diangkat oleh 
peneliti yaitu “Penerapan Model Mnemonik pada Pembelajaran Matematika 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang teah diuraikan, maka rumusan masalah 
penelitian adalah : “Apakah penerapan model mnemonik pada pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII3 SMP Negeri 9 
Palopo”  
C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah jawaban dugaan sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-faktaempiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empiris. 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini adalah “Jika model mnemonik diterapkan pada pembelajaran  
matematika maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII3 SMP Negeri 
9 Palopo” 
D. Tujuan Penelitian 
Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Mnemonik 
pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII 




E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengemabangan teori pembelajaran matematika khususnya pembelajaran dan 
bahan perbandingan penelitian yang lain. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Dapat memperoleh pembelajaran matematika yang lebih menarik dan 
menyenangkan, meningkatkan daya ingat sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajarnya dan mendorong siswa menjadi lebih mandiri 
b. Bagi Guru 
Sebagai pedoman dan masukan dalam melakukan penelitian tindakan 
kelas dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai perbandingan dari model pembelajaran yang 
sebelumnya digunakan untuk perbaikan pembelajaran matematika 
d. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan gambaran tentang keadaan system pembelajaran di 
sekolah, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengembangan ide-ide dalam 
rangka perbaikan sistem pendidikan. 
F. Batasan Istilah dan Ruang Lingkup Penelitian 
Batasan Istilah dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang jelas 
terhadap objek pembahasan, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
  
memahami maksud dan tujuan peneliti 
1. Model mnemonik 
Model mnemonik merupakan kelompok model memproses informasi, 
dengan cara mengingat kembali dan menghafalkan. Teknik mnemonik dapat 
digunakan untuk meningkatkan daya ingat seseorang melalui pengasosiasian 
pikiran dalam memaknai suatu kata-kata, gagasan atau ide dan gambaran sehingga 
berbagai informasi tersebut lebih mudah disimpan dalam memori jangka panjang. 
2. Pembelajaran matematika 
Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola 
pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu 
hubungan. Pembelajaran matematika juga dapat diartikan sebagai serangkaian 
kegiatan siswa dalam rangka pembentukan pola pikir, pemahaman, pengetahuan, 
sikap, keterampilan dan lainnya tentang matematika yang di bombing oleh guru 
dalam suasana edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dimakasud adalah hasil tes yang diperoleh siswa pada 
pembelajaran pokok bahasan bilangan bulat baik pra siklus, siklus I maupun 
siklus II. 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu hanya terbatas pada pokok bahasan  
Bilangan Bulat di Kelas VII3 SMP Negeri 9 Palopo untuk meningkatkan hasil 







A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Untuk memastikan keaslian penelitian ini, penulis melakukan 
perbandingan dengan hasil penelitian sebelummya, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatia,  mahasiswi alumni Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2010 yang berjudul “Peningkatan 
Hasil Belajar Matematika Melalui Model Mnemonik pada Siswa Kelas VIIIA MTs 
Aisyiah Sungguminasa Kabupaten Gowa”. Jenis penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas.  Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian 
adalah siswa kelas  VIIIA dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang. Dari hasil 
penelitian dan anaisis deskriptif menunjukkan bahwa: 
Hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA MTs Aisyiah Sungguminasa 
Kabupaten Gowa mengalami peningkatan sebanyak 20,32 atau sebesar 
28,53%. Ditunjukkan oleh nilai rata-rata hasil belajar matematika setelah 
penerapan mnemonik pada siklus I adalah 50,91, sedangkan nilai rata-rata 
hasil belajar matematika pada siklus II adalah 71,23. Selain itu, ketuntasan 
hasil belajar juga mengalami peningkatan terbukti pada siklus I ketuntasannya 
54,55% dan siklus II sebanyak 84,85% atau ketuntasannya meningkat sebesar 
30,30%.4 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh salah satu mahasiswi Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Universitas Sanata Dharma yaitu 
Yokhanan Ardika pada tahun 2015, yang berjudul “Efektifitas Metode Mnemonik 
Ditinjau Dari daya Ingat dan Hasil Belajar Matemtika Siswa Kelas X TPA SMKN 
                                                     
4 Rahmatia, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Mnemonik pada 
Siswa Kelas VIIIA MTs Aisyiah Sungguminasa Kabupaten Gowa . Skripsi (Makassar : Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2010), h.58. 
  
2 Depok Sleman”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.  Dalam 
penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa kelas X Teknik 
Permesinan A dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada kriteria daya ingat tinggi dan dapa  dikatakan efektif 
dengan jumlah siswa yang masuk kriteria ebih dari 75%. Sedangkan hasil belajar 
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode mnemonik dikatakan 
berhasil dengan baik dengan 89,29% dari jumlah siswa yang mengikuti tes 
dinyatakan tuntas belajar memenuhi nilai KKM sekolah yaitu 78, dengan nilai 
rata-rata kelas yaitu 87,32.5 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Asmarani,  mahasiswi alumni 
Universitas Negeri Semarang pada tahun 2013 yang berjudul “Efektifitas Metode 
Mnemonik Dalam Meningkatkan Daya ingat Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Satu 
Atap Sluke Pada Mata Peajaran Sejarah”. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode mnemonik 
dapat meningkatkan kemampuan mengingat siswa diihat dari rata-rata post test  
kelas eksperimen adalah 80,56 dan rata-rata kelas control adalah 71,85. Kedua 
kelas berdistribusi norma dan mempunyai dua varians yang sama. Dengan tingkat 
kepercayaan 95% atau (𝛼) = 0,05 . Banyaknya siswa pada kelas eksperimen = 24 
dan banykanya siswa pada kelas kontrol = 30 diperoleh ttabel = 2,033. Berdasarkan 
hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung = 3,737 > 2,033. Jadi H1 diterima dan 
                                                     
5 Yokhanan Ardika, Efektifitas Metode Mnemonik Ditinjau Dari daya Ingat dan Hasil 
Belajar Matemtika Siswa Kelas X TPA SMKN 2 Depok Sleman.Skripsi(Yogyakarta : Universitas 
Sanata Dharma, 2015), h.91. 
  
terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.6  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa ketiga 
penelitian terdahulu tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal 
membahas mengenai mnemonik. Adapun perbedaannya terletak pada jenis 
penelitian,  mata pelajaran atau pokok bahasan yang diajarkan, lokasi penelitian. 
Peneliti pertama menggunakan penelitian tindakan kelas, menerapkan 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Mnemonik pada Siswa 
Kelas VIIIA yang dilaksanakan di MTs Aisyiah Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Peneliti kedua menggunakan jenis penelitian eksperimen, menerapkan Metode 
Mnemonik Ditinjau Dari daya Ingat dan Hasil Belajar Matemtika Siswa dan 
dilaksanakan di SMKN 2 Depok Sleman. Peneliti ketiga menggunakan jenis 
penilitian eksperimen, menerapkan Metode Mnemonik Dalam Meningkatkan 
Daya ingat Siswa yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Satu Atap Sluke. 
Sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), 
menerapkan model mnemonik pada pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan hasil belajar dan dilaksanakan di kelas VII3 SMP Negeri 9 Palopo.  
B. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran matematika merupakan proses belajar mengajar matematika 
yang diharapkan mampu membawa peserta didik untuk berpikir logis, analitis, 
                                                     
6 Kartika Asmarani, Efektifitas Metode Mnemonik Dalam Meningkatkan Daya ingat 
Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Satu Atap Sluke Pada Mata Peajaran Sejarah.Skripsi.(Semarang : 
Universitas Negeri Semarang, 2013),h.79. 
  
peserta didik untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan bekerja 
sama. Maharani, dkk  dalam jurnal internasional yang menyatakan bahwa: 
“Mathematics need to be given to all learners from the primary school to 
equip learners with a logical thinking ability, analytical, systematic, 
critical, and creative, as well as the ability in cooperation. Therefore, the 
learning of mathematics in school need to develop a learning model that 
directly or indirectly can improve the creative thinking ability. In addition, 
the creative thinking ability is required to solve problems in everyday 
life”.7 
“Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dari SD untuk 
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Oleh karena 
itu, pembelajaran matematika di sekolah perlu mengembangkan model 
pembelajaran yang secara langsung atau tidak langsung dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, kemampuan 
berpikir kreatif diperlukan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari.” 
 
Berdasarkan jurnal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika merupakan suatu proses dimana matematika di pelajari oleh semua 
peserta didik untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir, 
bekerjasama, kreatif dan kritis terhadap pemecahan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara 
pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan di ajarkan. Hal 
ini sesuai dengan “pembelajaran spiral”, sebagai konsekuensi dalil Bruner, yakni 
dalam matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep 
manjadi prasyarat bagi konsep lain. Oleh karena itu, siswa harus lebih banyak di 
                                                     
7 HR Maharani, SB Waluya, Humanistic Mathematics Learning With Creative Problem 
Solving Assisted Interactive Compact Disk to Improve Creative Thingking Ability, e-journal: 
Internationa Journal of Education and Research 3 (1), 2015 
(http://www.ijern.com/journal/2015/January-2015/17, diakses tanggal 20 januari 2017) 
  
beri kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut.8. Dengan adanya 
keterkaitan antara materi juga dapat memberi kemudahan bagi siswa dalam 
mengingat materi sebelumnya. 
Johnson dan Myklebust mengemukakan bahwa matematika merupakan 
bahasa simbolis yang mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan 
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan. Sedangkan fungsi teoritisnya 
untuk memudahkan berfikir.9 Dengan kata lain, matematika membutuhkan simbol 
untuk menemukan hubungan serta kemudahan dalam berfikir. 
 Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika merupakan suatu proses dimana matematika di pelajari oleh semua 
peserta didik untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir, 
bekerjasama, kreatif dan kritis terhadap pemecahan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Pelaksanaan proses pembelajaran sendiri harus di susun sedemikian 
rupa sehingga siswa dapat menghubungkan materi yang diperlajari. 
2. Bilangan Bulat 
Bilangan bulat adalah himpunan biangan yang terdiri dari bilangan bulat 
negatif, nol, dan bilangan bulat positif.10  Pada garis bilangan, bilangan bulat 
positif terletak di kanan bilangan nol. Sedangkan bilangan bulat negatif terletak di 
kiri nol. Untuk lebih jelasnya, perhatikan garis bilangan berikut. 
                                                     
8 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, Ed.I, Cet.2 (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008), h.4 
9 Sundayana Rostina, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, Ed.I, 
Cet.2 (Bandung: Alfabeta, 2015), h.20 
10 Wagiyo A, Pegangan Belajar Matematika 1 : untuk SMP/MTs Kelas VII (Jakarta : 
Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2015), h.5 
  
 
Gambar 2.1 Pembagian bilangan pada garis bilangan 
Istilah lain dari bilangan bulat positif adalah bilangan asli. Sedangkan, 
gabungan dari bilangan bulat positif dan nol disebut bilangan cacah. Untuk 
membandingkan bilangan bulat positif yang sangat besar atau bilangan 
bulat negatif yang sangat kecil, kalian bisa dengan mengamati angka-angka 
penyusunnya. Bilangan tersusun atas angka 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9.11 
Operasi hitung bilangan bulat: 
a. Penjumlahan  
Penjumlahan bilangan bulat dapat dilakukan langsung maupun dengan 
bantuan garis bilangan. Contoh : 
Mia mempunyai tiga boneka dirumahnya. Ketika ulang tahun, Mia 
mendapatkan hadiah sebanyak 4 boneka lagi. Berapakah boneka yang dimiliki 
Mia sekarang? 
Penyelesaian  
Kita bisa menggunakan garis bilangan di bawah ini untuk memaknai 
penjumlahan 3 ditambah 4. Karena Mia memilik 3 boneka, maka dari titik asal (0) 
bergerak 3 satuan ke kanan. Kemudian, karena mendapatkan 4 boneka lagi, berarti 
terus bergerak 4 satuan ke kanan. Sehingga hasil akhirnya adalah 7 
                                                     
11 Abdur Rahman As’ari, Matematika ( Jakarta : Kemneterian Pendidikan dan  
Kebudayaan , 2016), h. 73  
  
 
Gambar 2.2 Penjumlahan pada garis bilangan 
 
Sifat-sifat operasi penjumahan pada bilangan bulat 
1) Komutatif  
Jika a dan b adalah sebarang bilangan bulat, maka berlaku 
a + b = b+ a 
2) Asosiatif 
  Jika a, b, dan c adalah sebarang bilangan bulat, maka berlaku 
    a + (b+c) = (a+b) + c 
b. Pengurangan 
Untuk menghitung hasil pengurangan dua bilangan bulat dapat digunakan 
bantuan garis bilangan. Namun sebelumnya coba kalian ingat kembali materi di 
tingkat sekolah dasar, bahwa operasi pengurangan merupakan penjumlahan 
dengan lawan bilangan pengurang. Contoh :  
–5 – (–2) 
 
         Gambar 2.3 Pengurangan pada garis bilangan 
  
c. Perkalian  
Perkalian adalah operasi penjumlahan berulang dengan bilangan yang 
sama. Perhatikan contoh berikut. 
4 × 5 = 5 + 5 + 5 + 5 = 20 
5 × 4 = 4 + 4 + 4 + 4 + 4 = 20 
Selanjutnya jika p dan q adalah bilangan bulat maka : 
1) p × q = pq; 
2) (–p) × q = –(p × q) = –pq; 
3) p × (–q) = –(p × q) = –pq; 
4) (–p) × (–q) = p × q = pq. 
d. Pembagian 
Pembagian sebagai operasi kebalikan dari perkalian. Secara umum dapat 
di tuliskan sebagai berikut : 
Jika p, q, dan r bilangan bulat, dengan q faktor p, dan q≠0 maka berlaku : 
p : q = r œ p = q r.  
3. Hasil Belajar 
Terdapat perbedaan di dalam rumusan pengertian belajar dari masing--
masing ahli, namun secara prinsip akan ada kesamaannya. Belajar dianggap 
sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman dan 
latihan.  
Menurut Hilgard, belajar adalah proses yang melahirkan atau mengubah suatu 
kegiatan melalui prosedur pelatihan (apakah dalam laboratorium atau di 
lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor yang tidak 
  
terkait dalam pelatihan, misalnya perubahan karena mabuk bukan termasuk hasil 
belajar.12 Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat 
orang belajar maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar 
maka responnya menurun.13 Menurut Teori R.Gagne, Belajar ialah suatu proses 
untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan 
tingkah laku.14 Dari beberapa pandangan dan definisi tentang belajar, akhirnya 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 
dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor.  
Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari pembelajaran yang telah 
dievaluasi. Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Perubahan 
aspek-aspek perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta 
didik. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicapai oleh peserta 
didik setelah melaksanakan aktivitas dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.  
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, tipe hasil belajar yang dapat 
dicapai penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang pengajaran secara 
tepat dan penuh arti. Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari 
seberapa jauh hasil belajar peserta didik, disamping diukur dari segi prosesnya. 
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2006),h.232. 
13  Dimyati dan Mudjiono, belajar dan pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006),h.9. 
14Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 
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Artinya, seberapa jauh tipe-tipe hasil belajar peserta didik dimiliki peserta didik. 
a. Ranah kognitif 
1) Tipe hasil belajar : pengetahuan 
Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah. Namun 
tipe hasil belajar ini menjadi prasarat bagi tipe hasil belajar berikutnya. Hafal 
menjadi prasarat bagi pemahaman. Misal hafal suatu rumus akan menyebabkan 
paham bagaimana menggunakan rumus tersebut. 
2) Tipe hasil belajar: pemahaman 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah 
pemahaman. Karakteristik soalsoal pemahaman sangat mudah dikenal. Misalnya 
mengungkapkan tema, topik atau masalah yang sama dengan yang pernah 
dipelajari atau diajarkan, tetapi materinya berbeda. 
3) Tipe hasil belajar : aplikasi  
Apllikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut pada situasi lama akan beralih 
menjadi pengetahuan hafalan atau keterampilan. 
4) Tipe hasil belajar: analisis.  
Analisis adalah memilah suatu integritas menjadi unsurunsur atau bagian-
bagian sehingga jelas hierarkinya atau susunannya. Analisis merupakan 
kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe 
sebelumnya. Bila kecakapan analisis telah dapat berkembang pada seseorang, 
maka ia akan dapat mengaplikasikannnya pada situasi baru secara kreatif. 
  
5) Tipe hasil belajar: sintesis  
Penyatuan unsurunsur atau bagianbagian ke dalam bentuk menyeluruh 
disebut sintesis 
6)  Tipe hasil belajar : evaluasi  
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang munkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, dan laianlain. 
Dalam tes esai, stadar atau kriteria tersebut muncul dalam bentuk frase “menurut 
pendapat saudara”. 
b. Ranah afektif. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila 
seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi, penilaian hasil 
belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru.para guru lebih banyak 
menilai ranah kognitif sematamata. Tipe hasil belajar afektif tampak pada peserta 
didik dalam berbagai tingkah laku  seperti perhatiannya terhadap pelajaran, 
disiplin, motivasi belaja menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, 
dan hubungan sosial. 
c. Ranah psikomotor. 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Dalam proses belajar mengajar disekolah saat ini, 
tipe hasil belajar kognitif lebih dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil 
belajar bidang afektif dan psikomotoris. Sekalipun demikian tidak berarti bidang 
afektif dan psikomotoris diabaikan sehingga tidak perlu dilakukan penilaian. Yang 
  
menjadi persolan ialah bagaiamana menjabarkan tipe hasil belajar tersebut 
sehingga jelas apa yang seharusnya dinilai. Tipe hasil belajar ranah afektif 
berkenaan dengan perasaan, minat dan perhatian, keinginan, penghargaan dan 
lainlain. Tipe hasil belajar ranah psikomotoris berkenaan dengan keterampilan 
atau kemampuan bertindak setelah peserta didik menerima pengalaman belajar 
tertentu. Hasil belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar afektif yang 
baru tampak dalam kecenderungankecenderungan untuk berperilaku15 
Berdasarkan penjelasan tentang belajar hasil belajar maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan atau hasil terakhir yang 
diperoleh peserta didik melalui kegiatan belajar dan tingkat keberhasilan atau 
penguasaan seorang siswa terhadap suatu bidang studi setelah menempuh proses 
belajar mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari hasil belajarnya. Di 
mana hasil belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang 
biasanya disebut tes hasil belajar. 
4. Model Mnemonik 
Model mnemonik merupakan kelompok model memproses informasi 
dengan cara mengingat kembali dan menghafakan. Teknik mnemonik adalah 
suatu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya ingat seseorang 
melalui pengasosiasian pikiran dalam memaknai suatu kata-kata, gagasan atau ide, 
dan gambaran sehingga berbagai informasi tersebut lebih mudah di simpan daam 
                                                     
15 Nana sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2011), h.56-58. 
  
memori jangka panjang.16 
Penerapan model pembelajaran mnemonik dalam prosesnya menuntut 
siswa untuk menggunakan daya ingat (kemampuan memori) yang dimiliki. 
Sederhananya, model mnemonik tidak lebih dari kemampuan pikiran untuk 
mengasosiasikan kata-kata, gagasan atau ide dengan gambaran. Mnemonik dapat 
dikatakan sebagai membantu memori siswa. Mnemonik merupakan suatu metode 
untuk membantu mengingat dalam jumlah besar informasi yang melibatkan tiga 
unsur yaitu : pengkodean, pemeiharaan, dan mengingat kembali.17 Model 
mnemonik diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi dan dapat 
lebih mudah mengingat kembali apabila diperlukan. 
a. Kelebihan dari metode mnemonik antara lain :  
1) Cara ini mnyenangkan 
2) Dapat meningkatkan daya ingat 
3) Memancing untuk lebih kreatif 
b. kekurangan dari metode mnemonik antara lain: 
1) Hanya siswa yang aktif terlibat.   
2) Tidak sepenuhnya murid yang belajar.  
                                                     
16 Miftahu Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2013), h.98. 
17 Maylita Hasyim dan M.Joang Equator Sudjono, Perbandingan Hasil Belajar 
Matematika Melalui Eksperimentasi Metode Mind Mapping dan Metode Mnemonik Ditinjau dari 
Tingkat Kemampuan Memori Siswa. Jurnal Penddikan dan Pembelajaran Matematika 
(JP2M),STKIP PGRI Tulumgagung, 2015 
  
3)  Guru harus bisa mengarahkan siswa dalam metode ini.18 
c. Tahapan pembelajaran model Mnemonik yaitu ; 
Tahap 1 : Mempersiapkan materi 
 Siswa menggunakan teknik-teknik seperti menggaris-bawahi 
(underlining), membuat daftar (Listing) dan merefleksikan (Reflecting). 
Tahap 2 : Mengembangkan hubungan-hubungan  
 Siswa beruasah akrab dengan materi dan menghubungkan konsep-konsep 
dalam materi tersebut dengan menggunakan teknik-tekniksistem kata kunci 
(Key word), kata ganti (Subtitute word) dan kata hubung (Link word). 
Tahap 3 : Memperluas gambaran sensorik  
 Siswa menggunakan teknik-teknik asosiasi (ridiculous association) dan 
melebih-lebihkan (exaggeration) 
Tahap 4 : Mengingat kembali 
Siswa meakukan recalling pada materi hingga semuanya tuntas di 
pelajari19.  Daya ingat yang kuat sangat mendukung ketahanan hafal seseorang 
dan hal utama dalam mnemonic adalah menggantikan istilah yang abstrak dengan 
sesuatu yang dekat dan memberi makna kepada kita. Model mnemonik sebagai 
strategi yang dipelajari untuk mengoptimalkan kinerja ingatan melalui latihan. 
 
 
                                                     
18 Artie Ardhita Rachman, Eksa Ridwansyah dan Endang Asliana, Implementasi Teknik 
Mnemonik Dalam Pembelajaran Auditing : Sebuah Eksperimen Kelas, Jurnal Ilmiah ESAI 
Volume 8, No.3, Lampung 2014. 
19 Miftahul Huda, Model-Model Pembelajaran (Cet.V; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2015), h.99-100. 
  
C. Kerangka Pikir 
Pelaksanaan proses pembelajaran menjadi salah satu penyebab rendahnya 
hasil belajar pada pelajaran matematika disebabkan karena peserta didik hanya 
menghafalkan definisi daripada memahami materi dan juga model pembelajaran 
yang diterapkan membosankan (konvensional) sehingga peserta didik 
menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit. Oleh karena melihat 
pelaksanaan  proses pembelajaran yang seperti solusi yang dapat dilakukan oleh 
guru adalah memilih model yang sesuai dengan keadaan kelasnya dan dapat 
mendukung proses pembelajaran dikelas. Membantu peserta didik memproses 
informasi sehingga lebih mudah disimpan atau diingat serta bagaimana 
menanamkan pemahaman agar siswa memiliki kemampuan sendiri dalam 
memahami  persoalan matematika dengan mengembangkan kemampuan 
pemahaman materi, penyelesaian masalah dan  penafsiran solusi yang diperoleh, 
memiliki rasa percaya diri dan kemampuan menyampaikan suatu gagasan untuk 
memecahkan suatu masalah matematika dengan berbagai alternatif. Salah satu 
model yang bisa digunakan  dan berkaitan dengan pemahaman konsep peserta 
didik adalah model mnemonik.  
Peneliti berencana melakukan Penelitian tindakan kelas dengan penerapan 
model mnemonik untuk meningkatkan hasil belajar  peserta didik  yang dilakukan 
secara bersiklus. Dimana setiap siklus terdiri dari beberapa tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada akhir siklus dilakukan 
evaluasi berupa tes akhir, yang betujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa setelah diterapkan model mnemonik. Adapun kerangka pikir dalam 
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Tes Akhir Siklus II 
 
 







A. Objek Tindakan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) dengan desain Hopkins yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan/ observasi dan  refleksi . Adapun yang menjadi objek dalam 
penelitian yang akan dilakukan adalah  siswa kelas VII.3 SMP Negeri 9 Palopo 
tahun ajaran 2018/2019 . 
B. Lokasi Dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan dilaksanakan di sekolah SMP  Negeri 9 
Palopo yang terletak di jln. Dr. Ratulangi km.11, Kec. Telluwanua kota Palopo, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Subjek penelitian ini yaitu siswa Kelas VII  SMP Negeri 9 Palopo dengan 
jumlah siswa 32 orang, terdiri dari 14 orang laki-laki dan 18 orang perempuan 
pada tahun ajaran 2018/2019 semester ganjil. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer yang dimaksud adalah hasil tes siswa kelas VII.3 SMP Negeri 
9 Palopo pada tes kemampuan awal, siklus I dan siklus II serta hasil observasi 




2. Data sekunder 
Data sekunder diperoleh dari sumber data tertulis berupa dokumentasi 
resmi sekolah. Adapun jenis data yang yang digunakan yaitu data yang berasal 
dari tata usaha sekolah, baik visi misi, keadaan guru, keadaan siswa serta sarana 
dan  prasarana sekolah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian yaitu : 
1. Observasi  
Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti yaitu  menggunakan  check 
list untuk mengamati kegiatan siswa dan guru yang diharapkan muncul dalam 
pembelajaran matematika dengan model mnemonik yang dilakukan setiap kali 
tatap muka. 
2. Tes Hasil belajar 
Tes adalah serentetan pertanyan latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan adalah tes hasil 
beajar yang dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa di setiap akhir 
siklus. 
Tes instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Sebagai alat 
ukur dalam proses evaluasi, tes yang akan dilakukan dengan  dua kriteria, yaitu 
kriteria validitas dan reliabilitas.  
 
  
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 
responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas yang digunakan untuk  menguji kelayakan  sebuah instrumen yang 
akan digunakan. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dalam 2 (dua) 
bentuk, yaitu uji validitas isi oleh ahli dan uji validitas item. Rancangan tes 
diserahkan kepada 2 orang ahli (validator) untuk divalidasi. Validator terdiri atas 
1 orang dosen matematika di IAIN Palopo dan 1 orang guru matematika di SMP 
Negeri 9 Palopo. Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi 
dengan tanda centang (√) pada skala likert 1 – 4 seperti berikut in: 
a. Skor 1 : berarti tidak baik 
b. Skor 2 : berarti kurang baik 
c. Skor 3 : berarti baik 
d. Skor 4 : berarti sangat baik 
Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 




     
Keterangan: 
S = r – lo 
r = skor yang diberikan oleh validator 
lo = skor penilaian validitas terendah 
n = banyaknya validator 
  
c = skor penilaian validitas tertinggi20 
 
Setelah proses validitas dilakukan maka langkah selanjutnya adalah 
menguji reliabilitas dari instrument yang digunakan. Uji realibitas instrument pada 
penelitian ini menggunakan reliabilitas Croanbach’s Alpa dengan bantuan 
aplikasi SPSS Statistics Ver. 22.  
2. Analisis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini akan dianalisis secara 
kuantitatif dan kualitatif. 
a. Analisis Aktivitas Mengajar Guru  
Data hasil observasi guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
dianalisi dan di deskripsikan. Untuk mencari persentase dari aktivitas guru yang 
melakukan aktivitas selama kegiatan pembelajaran ditentukan dengan cara 
sebagai berikut: 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑔𝑢𝑟𝑢 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑔𝑢𝑟𝑢
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 
b. Analisis Aktivitas Belajar Siswa 
Data hasil observasi siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
dianalisi dan dideskripsikan. Untuk mencari persentase dari aktivitas siswa  
selama proses  pembelajaran ditentukan dengan cara sebagai berikut: 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟
 × 100% 
 
                                                     
20 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Ed. IV. Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), h. 113. 
  
Adapun kriteria penilaian untuk aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada tabel  
berikut: 
Tabel 3.1 
 Kriteria penilaian aktivitas guru 
Kriteria Penilaian Kategori 
1 Sangat kurang 
2 Kurang 
3 Baik 
4 Sangat baik 
 
 Untuk analisis hasil observasi untuk aktivitas guru maupun siswa yag 
dilakukan dengan menggunakan analis presentase skor, ditentukan dengan taraf 
keberhasilan tindakan yang ditentukan sebagai berikut 
Tabel 3.2 
Interpretasi Kriteria Keberhasilan Tindakan 
No. Interval Skor Interpretasi 
1.  80% < 𝐾𝑇 ≤ 100% Baik sekali 
2.  60% < 𝐾𝑇 ≤ 80% Baik 
3.  40% < 𝐾𝑇 ≤ 60% Cukup 
4.  20% < 𝐾𝑇 ≤ 40% Kurang 
5.  0% < 𝐾𝑇 ≤ 20% Sangat Kurang 
Sumber: Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu 
Komunikasi Dan Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya21 
 
c. Analisis Tes Hasil Belajar 
Untuk data tes hasi belajar dianalisis menggunakan analisis kuantitatif 
digunakan statistik deskriptif yaitu nilai rata-rata, frekuensi, nilai rendah dan nilai 
tinggi yang diperoleh siswa. Sedangkan untuk hasil observasi dianalisis secara 
kualitatif. 
Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mengunakan program siap 
pakai yakni Statistical Produk and Service Solution (SPSS) ver. 22. 
                                                     
21 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Cet.I; Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), h..294. 
  
Adapun Kategori ketuntasan belajar, sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kategori Ketuntasan Belajar 
No. Skor  Kategori 
1. < 70 Tidak Tuntas 
2. ≥ 70 Tuntas 
Sumber: Dokumen guru SMP Negeri 9 Palopo 
Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian hasil belajar 
dikelompokkan menjadi 5 kategori penilaian terhadap tes yaitu kategori sangat 
rendah, rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kategori  skor 
Skor Interpretasi 




90-100 Sangat tinggi 
Sumber: Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1(Statistik Deskriptif 22 
 
F. Indikator Keberhasilan 
Implementasi model mnemonik dikatakan meningkatkan hasil belajar 
apabila: 
1. Tes Hasil Belajar 
Kriteria dan ukuran keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada kurikulum yang berlaku di sekolah. Dalam hal ini  siswa dikatakan 
telah tuntas belajar apabila telah mencapai nilai KKM yaitu 70 dari skor ideal 100 
dan model mnemonik berhasil apabila presentase ketuntasan klasikal mencapai 
70%. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatknya 
                                                     
22 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1(Statistik Deskriptif), (Cet.1; Ed. Ke-II; 
Jakrta Bumi Aksara, 2002), h.34. 
  
persentase rata-rata tes hasil belajar siswa melalui model mnemonik dari siklus I 
ke siklus II dan tergolong dalam kategori “baik” yaitu 60% < KT ≤ 80%. 
2. Pengelolaan Pembelajaran/Aktivitas Guru 
Pengelolaan pembelajaran dikatakan berhasil apabila interpretasi kriteria 
keberhasilan tindakan berada pada interval skor  40% < 𝐾𝑇 ≤ 60%  dengan 
interpretasi “cukup”. 
3. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa dikatakan berhasil apabila interpretasi kriteria keberhasilan 
tindakan berada pada interval skor  40% < 𝐾𝑇 ≤ 60%  dengan interpretasi 
“cukup”. 
G. Siklus Penelitian  
Siklus penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian tindakan model 
Hopkins. Menurut Hopkins, pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan 
membentuk spiral yang dimulai dari merasakan adanya masalah menyusun 
perencanaan, melaksanakan  tindakan melakukan observasi mengadakan refleksi, 
melakakukan rencana ulang, melaksanakan tindakan, dan seterusnya. Manakala 
dikembangkan oleh Hopkins seperti yang digambarkan di bawah ini:  
  
 
Gambar 3.1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas Hopkins23 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan dengan beberapa siklus yaitu tiap 
siklus masing-masing dilaksanakan selama 3 kali pertemuan yaitu 2 kali 
pertemuan untuk materi dan satu kali untuk pertemuan tes pada akhir siklus.  
1. Siklus I 
Perencanaan siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan materi dan 1 
kali pertemuan tes siklus I dengan tahapan pelaksanaan yaitu sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Sebelum melakukan penelitian kegiatan ini dimulai dengan menentukan 
                                                     
23 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Ed. I; Jakarta: Kencana Pranada Media 
Group, 2009), h. 53-54, Http:Www.Prenadamedia.Com. 
  
jadwal penelitian. Sebelum peneliti meminta persetujuan Kepala Sekolah dan guru 
kelas untuk melakukan penelitian. Setelah itu peneliti berdiskusi dengan guru 
kelas kapan dilaksanakan penelitian itu. Setelah waktu pelaksanaan dipastikan, 
langkah selanjutnya yaitu peneliti bersama guru menyusun rencana tindakan, 
untuk memecahkan masalah yang ditemui dalam proses pembelajaran, berikut 
rincian perencanaan yang akan dilakukan :  
1) Menentukan materi yang akan diajarkan. 
2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan 
menerapkan model mnemonik 
3) Menyusun lembar observasi partisipasi siswa berdasarkan tahapan 
kegiatan model mnemonik. 
4) Menyusun lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola 
pembelajaran matematika dengan menerapkan model mnemonik. 
5) Merancang dan membuat soal latihan. 
6) Membuat soal evaluasi pembelajaran (tes) akhir siklus. 
7) Membuat kunci jawaban soal evaluasi akhir siklus. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 dilaksanakan selama 2 
kali pertemuan. Pertemuan ke-1 dan ke-2 yaitu pembelajaran dengan menerapkan 
model mnemonik, sedangkan pertemuan ke-3 evaluasi hasil beajar pada siklus I. 
Pelaksanaan tindakan penelitian ini mengikuti langkah-langkah yaitu sebagai  
berikut: 
  
a) Menyampaikan atau menjelaskan tujuan yang akan dicapai setelah 
pembelajaran dan membagi siswa dalam beberapa kelompok 
b) Penyajian materi pelajaran  
c) Membuat materi lebih familiar dan mengembangkan hubungan-hubungan 
dengan bantuan kata hubung (link word) untuk memudahkan mengingat 
materi pelajaran 
d) Membimbing siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan gagasan atau 
idenya sekaligus memberikan penilaian pada masing-masing kelompok 
e) Memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
f) Membimbing siswa membuat pertanyaan serta penyelesaian secara 
mandiri, 
g) Membimbing siswa menyebutkan langkah-langkah daam menyelesaikan 
suatu masalah melalui persentasi 
h) Membimbing siswa mengingat kembali (recall) materi yang di ajarkan 
i) Mengarahkan siswa membuat kesimpulan 
 
c. Pengamatan/ observasi 
Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini adalah tindakan perilaku yang 
dimunculkan siswa pada setiap pembelajaran dan pengaruhnya dalam proses 
pembelajaran tersebut. Pengamatan yang dilakukuan pada satu siklus dapat 
mempengaruhi penyusunan tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil pengamatan 
ini kemudian di diskusikan dengan guru dan diadakan refleksi untuk perencanaan 
siklus berikutnya.  
  
d. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan perenungan atau refleksi dari hasil 
pengamatan yang didapat untuk kemudian ditafsirkan dan dianalisis sehingga 
dapat ditentukan apakah perlu tindakan lanjutan atau tidak. Proses pengkajian data 
ini, penelitian juga melibatkan guru kelas untuk membantu, seperti pada tahap 
observasi, agar hasil refleksi dan evaluasinya lebih baik. Proses refleksi 
mempunyai peranan sangat penting dalam keberhasilan penelitian. Dengan satu 
refleksi yang baik dan terencana, akan ada masukan yang sangat berharga dan 
akurat bagi penentuan tindakan selanjutnya (revisi tindakan). 
2. Siklus II 
Langkah yang dilakukan pada siklus ini relatif sama dengan perencanaan 
dan pelaksanaan pada siklus I dengan melakukan beberapa perbaikan atau 
penambahan sesuai dengan kanyataan yang ditemukan di lapangan. Selanjutnya 
dilakukan beberapa penyesuaian jika dibutuhkan, yaitu: 
a. Merumuskan tindakan siklus II berdasarkan hasil tindakan siklus I 
b. Pelaksanaan tindakan siklus II 
c. Analisis data hasil pemantauan siklus II 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat SMP Negeri 9 Palopo 
SMP Negeri 9 Palopo adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri  
yang berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Palopo, Kecamatan 
Telluwanua, Kelurahan Maroangin yang beralamatkan di Jl. Dr. Ratulangi Km. 
11. Gedung SMP Negeri 9 Palopo mulai dibangun ditandai dengan peletakan batu 
pertama oleh Bapak Wali Kota Palopo Drs. H.PA. Tendriadjeng, M. Si. Pada 
tanggal 9 September 2004 dengan luas tanah 6,350 m. Serta menggunakan dana 
Blok Grang sebanyak Rp. 887.070.000 (delapan ratus delapan puluh tujuh juta 
tujuh puluh ribu rupiah) dengan sistem swasekolah dipercayakan mengelolah 
bangunan kepada komite Unit Sekolah Baru (USB) yang diketuai sebagai ketua 
komite ialah Abd. Aris Lainring, S.Pd, M.Pd. yang terdiri dari anggota-
anggotanya dari steek holder, dalam hal ini unsur Pemerintah, Guru, LBM dan 
masyarakat sebagai bangunan 1 (pertama) gedung SMP Negeri 9 Palopo yaitu 
sebagai berikut24 : 
1) 3 Ruangan Kelas (RKB) lengkap denah mobile 
2) 1 Ruangan Kantor Tata Usaha 
3) 1 Ruangan Kepala Sekolah ( 1 unit kursi tamu, 1 pasang meja Kepala 
Sekolah, 1 buah lemari buku/arsip 
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4) 1 Gedung Perpustakaan  
5) 1 Gedung Laboratorium ( dengan mobile praktek) 
6) 1 Gedung Gudang/Kantin 
7) 1 Gedung Musholah 
8) 1 Gedung MCK 
9) 1 Tempat Bangsal/Sepeda 
SMP Negeri 9 Palopo merupakan sekolah yang berstatus NEGERI dan 
berada dibawah naungan KEMENDIKNAS ( Kementrian Pendidikan Nasional). 
Saat ini SMP Negeri 9 Palopo dipimpin oleh Bapak Iding, S.Pd. 
b. Visi dan Misi SMP Negeri 9 Palopo 
1) Visi 
“Unggul dalam prestasi yang berakhlak mulia serta bernuansa iman dan 
taqwa”. 
2) Misi 
a) Melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga setiap siswa berkembang 
secara optimal berdasarkan prestasi yang dimilikinya 
b) Meningkatkan kegiatan MGMP dalam pembelajaran Inovatif dan Kreatif 
c) Menumbuhkan semangat prestasi Olah Raga dan Seni  
d) Melaksanakan kegiatan keagamaan  
e) Menciptakan suasana yang dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dan 
kebersamaan kepada seluruh warga sekolah 
f) Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana 
g) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman sesuai konsep 
Wiyata Mandala. 
  
c. Keadaan Guru dan Staf SMP Negeri 9 Palopo 
Maju mundurnya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan guru pada 
sekolah itu baik segi kuantitas maupun segi kualitasnya. Adapun nama-nama 
pimpinan sekolah, Guru-guru dan tenaga administrasi yang ada di sekolah SMP 
Negeri 9 Palopo adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Nama Pimpinan Sekolah SMP Negeri 9 Palopo 
NO NAMA NIP JABATAN 
1 Iding, S. Pd 19700828 199512 1 001 Kepala sekolah 
2 Burhanuddin, SE                                     19711221 200502 1 001 Wakasek 
Nama-Nama Guru SMP 9 Palopo 
N0 Nama / NIP Pangkat/ Golongan Guru Mata Pelajaran 
1 
 
Durmi Tallesang, S.Pd                                         
NIP 19680626 199501 2 001 
Pembina Tk.I/IV.b IPA 
2 
 
Wahida Kumma, S.Pd., 
M.Pd                                 
NIP 19680923 199802 2 001 
Pembina Tk.I, IV/b IPA 
3 
 
Sunarti, S.Pd             
NIP 19710113 199903 2 004 
Pembina Tk.I, IV/b Bahasa indonesia 
4 Sulman, S.Pd                            
NIP 19710506 199803 1 008 
Pembina Tk.I, IV/b Matematika 
5 
 
Yospin, S. Pd                          
NIP 19750602 200012 2 005 
Pembina Tk.I, IV/b Matematika 
6 
 
Burhanuddin, SE                                     
NIP 19711221 200502 1 001 
Pembina, IV/a IPS 
7 
 
Hj. Sukmawati A. Bustam, 
S.Pd      
NIP 19790315 200502 2 007 
Pembina, IV/a Matematika 
8  
 
Bakrie Marrang, S.Pd., M.Pd       
NIP 198001114 200502 1 004 
Pembina, IV/a Penjaskes 
9 
 
Heni Kumalasari, S.Pd                
NIP 19780510 200502 2 004 
Pembina, IV/a Bahasa Indonesia 
10 
 
Dra. Nurmasnah                
NIP 19670428 200701 2 011 




NIP 19800522 200801 2 018 




NIP 19800522 200801 2 012 




NIP 19820629 200701 2 004 




Ismawati Ismail, S.Pd 
NIP 19820830 200502 2 001 




NIP 19741220 200902 2 004 
Penata Tk.I, III/d PJOK 
16 
 
Ummu Kalsum, SE 
NIP 19831105 200902 2 004 




NIP 19831118 200804 2 003 
Penata Tk.I/III.d IPS 
18 
 
Sri Dewi Artikasih, S.Pd 
NIP 19840321 200902 2 003 
Penata Tk.I/III.d Matematika 
19 
 
Natan Senobua, S.Pd 
NIP 19791119 200502 1 002 
Penata, III/c Penjaskes 
20 
 
Asmiati, S. Kom 
19770325 2009502 1 002 




NIP 19840421 200902 2 005 
Penata, III/c Bahasa indonesia 
22 
 
Nurhayati Abdul, S.Pd 
NIP 19850124 200902 2 004 
Penata, III/c IPA 
23 
 
Rober Katanni, S.Pd 
NIP 19810425 201101 1 006 




NIP 19880719 201101 2 012 
Penata Muda Tk.I, III/b Matematika 
25 Marwah, M.S.Si Penata Muda Tk.I, III/b  
26 Sriendang.K, S.Pd  Agama Kristen 
27 Fitria Anriani Amir, S.Pd  PKN 
28 Isna,S.Pd Penata Muda Tk.I, III/b Bahasa Inggris 
29 Sri Yana, S.Pd  PKN 
30 Hudia, S.Kom.I  TIK 




Nama Staf SMP Negeri 9 Palopo 
No Nama Pangkat/Gol Ruang Ket 
1 Erni Handriana, S.AN     
19751018 200701 2 014 
Penata Muda TK.I/III.b PNS 
2 Indria Sari, S.Sos 
19851221 201412 1 01 
Penata Muda TK.I/III.b PNS 
3 Yusuf 
19851221 201412 1 01 
Pengatur Muda, II/a PNS 
4 Rosdiati Taslim - Honor 
5 Desi Saputri, S.Pd.I  Honor 
6 Hasrullah, SM - Honor 
  
7 Dewi Kumalasari, 
S.Kep.NS 
- Honor 
8 Abidin - Honor 
Sumber : Bagian Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo25 
 
d. Keadaan Siswa 
 
Peserta didik atau siswa dalam kegiatan pendidikan adalah salah satu 
komponen yang tidak kalah pentingnya dari komponen-komponen pendidikan 
lainnya yang di seekolah. Oleh karena siswa merupakan posisi sentral dalam 
kegiatan pendidikan, dalam arti segala kegiatan yang dilakukan di lembaga 
pendidikan diarahkan dan diperuntukkan kepada peserta didik atau siswa, 
sehingga dengan demikian tanpa siswa roda pendidikan tidak akan berlangsung. 
Adapun keadaan Siswa SMP Negeri 9 palopo adalah sebagai berikut 
Tabel 4.3 
Keadaan Siswa SMP Negeri9 Palopo 
Keadaan Siswa Tahun Pelajaran Kelas 
Jumlah Siswa 





Sumber: Bagian Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo 
 
e. Keadaan Sarana Dan Prasarana SMP Negeri 9 Palopo 
SMP Negeri 9 Palopo memiliki sarana dan prasarana seperti halaman 
sekolah, taman sekolah dan bangunan gedung sekolah: 
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Tabel 4.4 
Keadaan Sarana Dan Prasarana SMP Negeri 9 Palopo 








1 Ruang Kelas untuk belajar 18 - - 2 
2 Ruang kepala sekolah 1 - - - 
3 Ruang Wakil Kepala sekolah 1 - - - 
4 Ruang Guru 1 - - - 
5 Ruang Tata Usaha 1 - - - 
9 Ruang perpustakaan 1 - - - 
10 Ruang Lab. Tik 1 - - - 
11 Ruang UKS 1 - - 1 
15 Jamban/WC 3 - - - 
16 Mushollah 1 - - - 
17 Kantin 3 - - - 
18 Pos Jaga 1 - - - 
19 Lapangan Basket 1 - - - 
22 Lapangan Volly 1 - - - 
Sumber : Bagian Tata Usaha SMP  Negeri 9 Palopo26 
 
2. Uraian dan Analisis hasil penelitian 
a. Analisis Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan, maka terlebih dahulu dilakukan kegiatan 
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validasi yang dilakukan oleh tiga validator yang ahli dalam bidang  pendidikan 
matematika. Adapun ketiga Validator tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Validator Instrumen Penelitian 
No. Nama Pekerjaan 
2. Muhammad Hajaraul Aswad ,SPd.,M.Pd Dosen Matematika  IAIN Palopo 
3. Yospin, S.Pd. 
Guru Matematika SMP  Negeri 
9 Palopo 
 
Setelah instrumen selesai di validasi oleh para validator, maka langkah 
selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti adalah memperbaiki instrumen 
berdasarkan saran-saran yang di berikan validator sampai intrumen tersebut layak 
untuk digunakan dalam penelitian. 
1) Hasil Validitas dan Realibilitas Tes Siklus I 
Hasil tes hasil belajar dari tiga orang validator dari berbagai item penilaian 
adalah sebagai berikut 
Tabel 4.6 
Hasil Validitas Lembar Tes Hasil Belajar  
Penilai Materi S Kontruksi S Bahasa S 
1 
3 + 3 + 3 + 3
4
 2 
3 + 3 + 3 + 3 + 3
5
 2 




4 + 4 + 3 + 3
4
 2,5 
3 + 4 + 3 + 3 + 3
5
 2,2 
4 + 4 + 3 + 3 + 3
5
 2,4 
∑ 𝑠 4,5 4,2 4,4 
V 0,75 0,7 0,73 
Ket. Valid  Valid  Valid  
Sumber: Data Olahan hasil Validasi 
Nilai V (Aiken’s) untuk item materi  diperoleh dari V = 
4,5
2(4−1)
 = 0,75 
begitu pula dengan item kontruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s 
berkisar antara 0 – 1. Koefisien sebesar 0,75 ( item materi) dan lainnya ini sudah 
dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid). 
  
Setelah divalidasi dan mendapatkan item-item yang valid, selanjutnya 
instrument tersebut dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
membuang item yang tidak valid dan menguji kembali item yang valid untuk 
mengetahui apakah item yang valid tersebut reliabel atau tidak. Adapun hasil uji 
reliabilitas instrument dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Cronbach’s Alpha Validasi Tes 
Cronbach’S Alpha N of Items 
 0.862 14 
 
Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS statistics ver. 22, 
pada lembar validasi tes diperoleh nilai alpha sebesar 0,862. Maka lembar validasi 
tes tersebut reliabel.  
2) Hasil Validitas dan Reliabilitas  Lembar Pengamatan Pengelolaan 
Pembelajaran/ Aktivitas Guru 
Hasil validitas lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran dari Tiga 
orang validator dari beberapa item penilaian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Validitas Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
Penilai 
Aspek Penilaian 
Petunjuk S Aktivitas S Bahasa S 
1 3 2 
3 + 3 + 3
3
 2 
3 + 3 + 3
3
 2 
2 4 3 
4 + 3 + 3
3
 2,3 
3 + 3 + 3
3
 2 
∑ 𝑠 5 4,3 4 
V 0,83 0,72 0,67 
Ket. Sangat Valid  Valid  Valid  
Sumber: Data Olahan Hasil Validasi 
Nilai V (Aiken’s) untuk item petunjuk  diperoleh dari V = 
5
2(4−1)
 = 0,83 
  
begitu pula dengan item aktivitas dan bahasa. Nilai koefisien Aiken’s berkisar 
antara 0 – 1. Koefisien sebesar 0,83 (item Petunjuk) dan lainnya ini sudah 
dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid). 
Adapun hasil uji reliabilitas instrument dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Cronbach’s Alpha Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0.583 7 
 
Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS Statistics Ver. 22, 
pada lembar validasi pengamatan pengelolaan pembelajaran diperoleh nilai alpha 
sebesar 0,583. Maka lembar validasi pengamatan pengelolaan pembelajaran 
tersebut reliabel.  
 
3) Hasil Validitas dan Reliabilitas Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 
Hasil validitas lembar pengamatan Aktivitas Siswa dari Tiga orang 
validator dari beberapa item penilaian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Validitas Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 
Penilai 
Item Penilaian 
Petunjuk S Aktivitas S Bahasa S 
1 3 2 
3 + 3 + 3
3
 2 
3 + 3 + 3
3
 2 
2 4 3 
4 + 4 + 3
3
 2,67 
4 + 3 + 3
3
 2,33 
∑ 𝑠 5 4,67 4,33 
V 0,83 0,78 0,72 
Ket. Valid  Valid  Valid  
Sumber Data: Olahan Hasil Validitasi 
 
Nilai V (Aiken’s) untuk item petunjuk  diperoleh dari V = 
5
2(4−1)
 = 0,83 
begitu pula dengan item aktivitas dan bahasa. Nilai koefisien Aiken’s berkisar 
  
antara 0 – 1. Koefisien sebesar 0,83 ( item Petunjuk) dan lainnya ini sudah 
dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid). 
Adapun hasil uji reliabilitas instrument dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Cronbach’s Alpha Pengamatan Aktivitas Siswa 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.875 7 
 
Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS Statistics ver. 22, pada 
lembar validasi pengamatan aktivitas siswa diperoleh nilai alpha sebesar 0,875 
Maka lembar validasi pengamatan aktivitas siswa tersebut reliabel.  
b. Analisis Nilai Awal Siswa 
Sebelum melaksanakan penelitian, tes awal diberikan kepada masing-
masing siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Jadi nilai tes awal ini, 
dijadikan acuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VII.3 
SMP 9 Palopo. Adapun data skor dari hasil belajar pada pengamatan awal dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 
Deskripsi Hasil Tes kemampuan Awal Siswa 
Statistik Nilai Statistik 
Banyaknya Sampel (n) 32 
Mean  47,84 






Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 
 
Dari tabel deskripsi hasil tes kemampuan awal siswa bahwa nilai tes 
  
kemampuan awal siswa dengan nilai rata-rata 47,84; Std. Deviation sebesar 
11,610; variance sebesar 134.781; range sebesar 44; dari skor ideal 100; 
sedangkan skor minimum 26; skor maksimun 70 dan jumlah skor keseluruhan dari 
32 siswa yaitu 1531. Jika skor hasil tes kemampuan awal siswa di kelompokkan 
ke dalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan presentase 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Perolehan persentase kategorisasi tes kemampuan awal siswa 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0-59 Sangat rendah 26 81% 
60-69 Rendah 4 12,5% 
70-79 Cukup 2 6,5% 
80-89 Tinggi 0 0% 
90-100 Sangat tinggi 0 0% 
Jumlah 32 100% 
 
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil beajar 
dikelompokkan kedalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan 
persentase yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan tes kemampuan awal siswa 
No. Skor  Kategori Frekuensi Persentase  
1. < 70 Tidak Tuntas 30 93% 
2. ≥ 70 Tuntas 2 7% 
Jumlah 32 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan tes 
kemampuan awal siswa diperoleh persentase ketuntasan kemampuan siswa 
menunjukkan 7% siswa  mencapai ketuntasan dan 93% siswa tidak mencapai 





c. Analisis Hasil Penelitian Siklus I 
Siklus I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dengan 2 kali proses 
pembelajaran materi dan 1 kali pertemuan tes siklus I dengan tahapan pelaksanaan 
yaitu sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
Sebelum melakukan penelitian kegiatan ini dimulai dengan menentukan 
jadwal penelitian. Sebelum peneliti meminta persetujuan Kepala Sekolah dan guru 
kelas untuk melakukan penelitian. Setelah itu peneliti berdiskusi dengan guru 
kelas kapan dilaksanakan penelitian itu. Setelah waktu pelaksanaan dipastikan, 
langkah selanjutnya yaitu peneliti bersama guru menyusun rencana tindakan, 
untuk memecahkan masalah yang ditemui dalam proses pembelajaran, berikut 
rincian perencanaan yang akan dilakukan :  
a) Menentukan materi yang akan diajarkan. 
b) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan menerapkan 
model mnemonik 
c) Menyusun lembar observasi partisipasi siswa berdasarkaan tahapan kegiatan 
model mnemonik. 
d) Menyusun lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran 
matematika dengan menerapkan model mnemonik. 
e) Merancang dan membuat soal latihan. 
f) Membuat soal evaluasi (tes) akhir siklus. 
g) Membuat kunci jawaban soal evaluasi akhir siklus. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 dilaksanakan selama 2 
kali pertemuan. Pertemuan ke-1 dan ke-2 yaitu pembelajaran dengan menerapkan 
model mnemonik, sedangkan pertemuan ke-2 evaluasi kemampuan siswa pada 
siklus I. Pelaksanaan tindakan penelitian ini mengikuti langkah-langkah yaitu 
sebagai  berikut: 
j) Menyampaikan atau menjelaskan tujuan yang akan dicapai setelah 
pembelajaran dan membagi siswa dalam beberapa kelompok 
k) Penyampaian materi pelajaran 
l) Membuat materi lebih familiar dan mengembangkan hubungan-hubungan 
dengan bantuan kata hubung (link word) untuk memudahkan mengingat 
materi pelajaran 
m) Membimbing siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan gagasan atau 
idenya sekaligus memberikan penilaian pada masing-masing kelompok 
n) Memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
o) Membimbing siswa membuat pertanyaan serta penyelesaian secara mandiri, 
p) Membimbing siswa menyebutkan langkah-langkah daam menyelesaikan 
suatu masalah melalui persentasi 
q) Membimbing siswa mengingat kembali (recall) materi yang di ajarkan 
r) Mengarahkan siswa membuat kesimpulan 
3) Pengamatan/ observasi 
Pada Tahap ini, dilakukan pengamatan/observasi pada saat proses belajar 
mengajar sedang berlangsung. Observasi berupa mengamati pengelolaan 
pembelajaran (aktivitas guru)  saat proses pembelajaran sedang berlangsung dan 
  
mengamati aktivitas siswa yang ditandai dengan keaktifan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran, keberanian siswa menyampaikan pendapat, dan 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
a) Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran (Aktivitas Guru) 
Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran  pada siklus 1 dirangkum 
secara singkat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Siklus I 





1 2 3 







1.  1. Menyampaikan atau 
menjelaskan tujuan yang 
akan dicapai setelah 
pembelajaran dan membagi 












2. Penyajian materi dan 
mengarahkan siswa 
menggaris bawahi hal-hal 








3. Membimbing siswa 
menghubungkan konsep 
dalam materi dengan bantuan 
kata hubung 
3 3 3 75% 
4. Membimbing siswa 
melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasan atau 
idenya sekaligus memberikan 
penilaian pada masing-
masing kelompok 




5. Memberikan suatu masalah 
dalam kehidupan sehari-hari, 
3 3 3 75% 
6. Membimbing siswa membuat 2 2 2 50% 
  
on pertanyaan serta penyelesaian 
secara mandiri, 
7. Membimbing siswa 
menyebutkan langkah-
langkah dalam 
menyelesaikan suatu masalah 
melalui persentasi 
2 3 2,5 63% 
3. Kegiatan penutup     
recalling 8. Mengarahkan siswa 










Rata-rata Presentase (%) 67% 
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 
Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran 
siklus I diperoleh kesimpulan bahwa persentasi pengelolaan pembelajaran 
(aktivitas guru) pada siklus I dengan penerapan model mnemonik mempunyai 
rata-rata perentase sebesar 67%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, 
aktivitas guru ini tergolong kategori ”baik” dengan interval skor 60% < KT  
80%. 
b) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
Hasil Pengamatan aktivitas siswa pada siklus I dirangkum secara singkat 
pada Tabel di bawah ini: 
Tabel 4.16 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 




% P1 P2 P3 








 2 Menerima materi dan menggaris 
bawahi hal yang di anggap penting 
15 19 17 53% 
 3 Menghubungkan konsep daam 
materi dengan kata hubung 
10 12 11 34% 
 4 Melakukan diskusi 15 18 16,5 52% 
 5 Membaca dan memahami masalah 13 15 14 44% 
  
 6 Membuat pertanyaan serta 








 7 Mnyebutkan langkah dalam 
menyelesaikan suatu masalah 
melalui persentasi 
9 10 9,5 30% 
 8 Mengingat kembali materi yang di 
ajarkan (recall) 
12 16 14 44% 
 9 Membuat kesimpulan. 20 19 19,5 61% 
Rata-rata Total 45% 
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 
Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I 
diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas siswa pada siklus I dengan 
implementasi model mnemonik untuk meningkatkan hasil belajar siswa rata-
ratanya sebesar 45% . berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan aktivitas siswa 
ini masih tergolong kategori “cukup: dengan interval skor 40% < KT≤ 60%. 
c) Tes Hasil Belajar Siklus I 
Pada akhir siklus I dilaksanakan tes hasil belajar siklus I. Adapun hasil 
rekapitulasi tes hasil belajar siklus I pada Siswa kelas VII.3 SMP Negeri 9 Palopo 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.17 
Statistik Tes Hasil Belajar Siklus I 
Statistik Nilai Statistik 
Banyaknya siswa (n) 32 
Mean  67,75 






Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 
Jika skor tes tes hasil belajar siklus I dikelompokkan ke dalam lima 
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 
  
Tabel 4.18 
Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus I 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0-59 Sangat rendah 1 3% 
60-69 Rendah 20 62,5% 
70-79 Cukup 9 28% 
80-89 Tinggi 2 7% 
90-100 Sangat tinggi 0 0% 
Jumlah 32 100% 
 
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka kemampuan 
siswa dikelompokkan kedalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan 
persentase yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.19 
Distribusi Frekuensi Dan Persentase Ketuntasan Tes Hasil Belajar Siklus I 
No. Skor  Kategori Frekuensi Persentase  
1. < 70 Tidak Tuntas 21 65% 
2. ≥ 70 Tuntas 11 35% 
Jumlah 32 100% 
 
Berdasarkan tabel  diatas diperoleh persentase ketuntasan hasil belajar 
menunjukkan 35% siswa  mencapai ketuntasan dan 65% siswa tidak mencapai 
ketuntasan. Ini berarti  setelah dilakukan penerapan model mnemonik pada 
pembelajaran matematika di kelas VII.3 SMP Negeri 9 Palopo pada siklus 1 
belum mencapai ketuntasan klasikal meskipun mengalami peningkatan sebesar 
28% dari tes awal . Oleh karena itu penulis melanjutkan ke siklus II. 
4) Refleksi 
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan hasil tes diakumulasikan 
dan dianalisis pada tahap refleksi. Dari hasil yang didapatkan kemudian dijadikan 
acuan untuk merencanakan siklus II sehingga yang dicapai pada siklus berikutnya 
sesuai. Peneliti disini bertindak sebagai guru. Berdasarkan hasil analisis siklus I 
pada pertemuan 1 pada hari sabtu, 21 Juli 2018 diawali dengan memperkenakan 
  
model mnemonik yang akan digunakan dalam pembelajaran. Hal ini membuat 
siswa merasa baru dengan hal tersebut karena selama ini terbiasa dengan 
pembelajaran langsung tanpa menggunakan mode mengingat cepat atau model 
mnemonik. Diperoleh kekurangan yaitu masih banyak siswa yang kurang 
memahami  konsep bilangan bulat yang diajarkan, hal ini terlihat pada saat guru 
mengarahkan siswa berdiskusi dan mengerjakan soal latihan. Guru memberikan 
soal berbeda dari contoh soal yang diberikan seperti saat guru memberikan contoh 
yang diketahui  yaitu urutan dan perbandingan bilangan, maka siswa bingung 
menyelesaikan soal namun ragu dan malu untuk bertanya.  
Melihat situasi demikian guru mengambil tindakan menjelaskan dan 
membimbing siswa menyelesaikan soal yang dianggap sulit dengan lebih banyak 
menghubungkan dengan contoh yang familiar dalam kehidupan sehari-hari. 
Setelah semua kelompok selesai menyelesaikan soal, maka perwakilan kelompok 
maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi, dan kelompok yang 
lain menanggapi hasil diskusinya. 
Pada pertemuan kedua, hari sabtu 26 Juli 2018 guru memberikan materi 
dan contoh masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, kemudian 
mengarahkan siswa untuk berdiskusi dan mengarahkan untuk mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya dan hanya beberapa orang yang mampu. Pada permulaan 
awal siklus II, siswa mulai menunjukkan peningkatan semangat belajar, percaya 
diri, juga penerapan teknik mnemonik tanpa diingatkan terlebih dahulu. Setelah 
itu guru memberikan tugas individu untuk membuat contoh terkait dengan materi 
yang diajarkan namun karena terbatasnya waktu  yang tersedia untuk 
  
menyelesaikan soal, sehingga ada beberapa siswa yang tidak menyelesaikan soal 
yang diberikan. Walaupun  begitu  guru juga dapat menilai pekerjaan tiap siswa 
ketika belajar mengajar berlangsung dan dari hasil pekerjaan siswa yang 
terkumpul dan telah diperiksa. Keterbatasan waktu pada siklus I juga menjadi 
hambatan dalam penelitian. 
d. Analisis Hasil Penelitian Siklus II 
Siklus II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, dengan 2 kali tatap muka 
dan 1 kali evaluasi dipertemuan akhir siklus. Kegiatan pada siklus II ini adalah 
mengulang kembali kegiatan – kegiatan yang telah dilaksanakan pada siklus I 
dengan melakukan perbaikan – perbaikan yang masih dianggap kurang pada 
siklus I.  
1) Perencanaan 
Menyusun rencana dan merumuskan masalah berdasarkan analisis pada 
siklus  
2) Pelaksanaan Tindakan 
Peneliti  melaksanakan pembelajaran siklus II menggunakan langkah-
langkah yang telah dibuat pada siklus I. 
3) Pengamatan/ observasi 
a) Hasil Pengamatan Pengelolaan pembelajaran/Aktivitas Guru 
Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran/ aktivitas guru pada siklus II 
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5. Memberikan suatu masalah 
dalam kehidupan sehari-hari, 
3 3 
3 75% 
6. Membimbing siswa membuat 




7. Membimbing siswa 
menyebutkan langkah-
langkah dalam 




3. Kegiatan penutup     
recalling 8. Mengarahkan siswa 
mengingat kembali (recall) 
materi 
3 4  
3,5 88% 
9. Mengarahkan siswa membuat 3 3  3 75% 
  
kesimpulan 
Rata-rata Presentase (%) 85% 
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 
Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil lembar pengamatan pengelolaan 
pembelajaran siklus II diperoleh kesimpulan bahwa persentasi pengelolaan 
pembelajaran (aktivitas guru) pada siklus II dengan penerapan model mnemonik 
memiliki rata-ratanya sebesar 85%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, 
aktivitas guru ini masih tergolong kategori ”sangat baik” dengan interval skor 
80% < KT  100%. 
b) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II dirangkum secara singkat 
pada Tabel di bawah ini: 
Tabel 4.21 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 
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 2 Menerima materi dan menggaris 
bawahi hal yang di anggap penting 
16 19 17,5 55% 
 3 Menghubungkan konsep daam 
materi dengan kata hubung 
11 14 12,5 39% 
 4 Melakukan diskusi 16 19 17,5 55% 
 5 Membaca dan memahami masalah 13 15 14 44% 
 6 Membuat pertanyaan serta 
penyelesaian secara mandiri 
14 16 15,5 48% 
 7 Mnyebutkan langkah dalam 
menyelesaikan suatu masalah 
melalui persentasi 
11 12 11,5 36% 
 8 Mengingat kembali materi yang di 
ajarkan (recall) 
19 20 19,5 61% 
 9 Membuat kesimpulan. 21 20 20,5 64% 
Rata-rata Total 49,5% 
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 
Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil pengamatan aktivitas siswa siklus II 
  
diperoleh kesimpulan bahwa persentasi aktivitas siswa pada siklus II dengan 
penerapan model mnemonik terus mengalami peningkatan dari siklus I yaitu 
memiliki rata-rata 45%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, aktivitas 
siswa ini masih tergolong kategori ”cukup” dengan interval skor 40% < KT  
60%. 
c) Tes hasil Belajar Siklus II 
Pada akhir siklus II dilaksanakan tes hasil belajar siklus II. Adapun hasil 
rekapitulasi tes hasil belajar sikus II pada siswa kelas VII.3 SMP Negeri 9 Palopo 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.22 
Statistik Tes Hasil Belajar Siklus II 
Statistik Nilai Statistik 
Banyaknya siswa (n) 32 
Mean  79,50 






Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 
Jika skor tes hasil belajar siswa pada tes akhir siklus II dikelompokkan ke 
dalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 
sebagai berikut: 
Tabel 4.23 
Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus II 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0-59 Sangat rendah 0 0% 
60-69 Rendah 3 9% 
70-79 Cukup 12 37,5% 
80-89 Tinggi 15 47% 
90-100 Sangat tinggi 2 6,5% 
  
Jumlah 32 100% 
 
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, hasil belajar yang 
tercapai dikelompokkan kedalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi 
dan persentase yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.24 
Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Tes Siklus II 
No. Skor  Kategori Frekuensi Persentase  
1. < 70 Tidak Tuntas 3 9% 
2. ≥ 70 Tuntas 29 91% 
Jumlah 32 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil tes siklus II 
diperoleh persentase ketuntasan hasil belajar menunjukkan 91% mengalami 
peningkatan dan 9% siswa tidak mengalami peningkatan. Ini berarti  setelah 
dilakukan penerapan model mnemonik pada pembelajaran matematika di kelas 
VII.3 SMP Negeri 9 Palopo pada siklus II sudah mencapai ketuntasan klasikal dan 
hasil belajar dengan model mnemonik meningkat. 
d) Refleksi 
Pada siklus II ini, keterbatasan waktu sudah dapat diminimalkan, siswa 
sudah mulai memahami bilangan bulat baik positif dan negative maupun 
urutannya, karena siswa lebih cepat menyelesaikan soal yang diberikan daripada 
siklus I. Ketika siswa dipersilahkan untuk memaparkan hasil pekerjaannya, siswa 
tersebut  langsung maju kedepan secara teratur untuk memaparkan hasil yang 
mereka kerjakan sebelumnya serta siswa sudah mampu membuat contoh serta 
penyelesaian yang terkait dengan materi yang diajarkan. Walaupun tidak semua 
siswa mampu menggunakan model mnemonik, mereka tetap antusias dalam 
belajar. 
  
Pembelajaran dengan menggunakan model mnemonik memperlihatkan 
aktivitas siswa yang berbeda. Siswa terlihat lebih dominan dalam proses 
pembelajaran, guru hanya membimbing dan mengontrol siswa dalam belajar. 
Siswa lebih aktif bertanya pada saat guru memberi kesempatan, dan pada tahap 
pemberian latihan siswa lebih aktif  mengerjakan latihan dan menyebutkan 
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal yang diberikan yang tentunya 
memberi dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar mereka. 
B. Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan indikator keberhasilan yang ingin dicapai yaitu 
indikator pembelajaran efektif. Siklus I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
dimana 2 kali pertemuan digunakan sebagai proses pembelajaran dan 1 kali 
pertemuan dilakukan  tes pada setiap siklus. Sedangkan siklus II merupakan 
pelaksanaan perbaikan dari kekurangan pada siklus I. Sebelum masuk ke siklus I 
dilakukan tes pra siklus untuk memperoleh dokumentasi tentang kemampuan awal 
matematika siswa di kelas VII.3 SMP Negeri 9 Palopo. Penelitian ini adalah 
penerapan model mnemonik untuk mengoptimalkan pembelajaran efektif siswa 
kelas VII SMP Negeri 9 Palopo. 
Berdasarkan tabel deskripsi hasil tes hasil belajar siswa dapat 
dikemukakan bahwa sebelum diterapkan model mnemonik nilai maksimum siswa 
berada pada angka 70 sedangkan nilai minimum siswa berada pada angka 26 
dengan nilai rata-rata sebesar 47,84 , standar deviasi sebesar 11,610, varians 
sebesar 134,781, range sebesar 44 dan jumlah skor sebesar 1531. Jika skor tes 
  
kemampuan awal siswa dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh 
tabel distribusi frekuensi dan persentase kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa, berdasarkan tabel 4.13 dapat dikemukakan bahwa sebanyak 81% 
siswa yang memiliki kemampuan yang termasuk dalam kategori sangat rendah, 
12,5% siswa yang memiliki kemampuan termasuk dalam kategori rendah, 
sebanyak 6,5% termasuk dalam kategori cukup dan tidak ada siswa yang memiliki 
kemampuan dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Sedangkan jika dikaitkan 
dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka kemampuan awal dikelompokkan 
ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti 
yang ditunjukkan pada tabel 4.14 bahwa persentase hasil belajar menunjukkan 7% 
mencapai ketuntasan dan 93% yang tidak mencapai ketuntasan. 
Rendahnya pelaksanaan pembelajaran ini dipengaruhi oleh rendahnya daya 
ingat siswa mengenai materi pelajaran padahal sudah di ajarkan sebelumnya, 
ketidakseriusan siswa dalam melaksanakan proses belajar, serta masih banyak 
siswa yang melakukan kegiatan lain saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa 
juga masih segan dan malu dalam bertanya, interaksi antar sesama siswa masih 
kurang dan materi pelajaran belum dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa terlihat semakin sulit memahami dan mempelajari matematika. 
Berdasarkan hal tersebut penulis merasa perlu melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan model pembelajaran mnemonik untuk meningkatkan 
hasi belajar siswa. 
Pada siklus I dilaksanakan tes evaluasi setelah penyajian suatu materi 
pokok yakni perbandingan bilangan bulat serta penjumlahan dan pengurangan 
  
bilangan bulat dengan menggunakan model mnemonik, berdasarkan tabel 4.15 
hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran komponen yang diamati yaitu: 75% 
persentase menyampaikan atau menjelaskan tujuan yang akan dicapai setelah 
pembelajaran, 63% persentase penyajian materi dan mengarahkan siswa 
menggaris bawahi hal-hal yang di anggap penting, 75% persentase membimbing 
siswa menghubungkan konsep dalam materi dengan bantuan kata hubung, 63% 
membimbing siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan gagasan atau idenya 
sekaligus memberikan penilaian pada masing-masing kelompok, 75% persentase 
memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari,, 50% persentase 
membimbing siswa membuat pertanyaan serta penyelesaian secara mandiri, 63% 
membimbing siswa menyebutkan langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu 
masalah melalui persentasi, 75% persentase Mengarahkan siswa mengingat 
kembali (recall) materi, 63% persentase mengarahkan siswa membuat 
kesimpulan, dan rata-rata persentase hasil pengelolaan pembelajaran pada siklus I 
sebesar 67% dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong kategori “baik” 
dengan interval skor 60% < KT≤ 80%. Berdasarkan tabel 4.16 hasil pengamatan 
aktivitas siswa  komponen yang diamati yaitu: 39% persentase mendengarkan 
penjelasan guru, 53% persentase menulis materi dan menggaris bawahi hal yang 
di anggap penting, 34% persentase menghubungkan konsep daam materi dengan 
kata hubung, 52% persentase melakukan diskusi, 44% membaca dan memahami 
masalah, 48% persentase membuat pertanyaan serta penyelesaian secara mandiri, 
30% persentase menyebutkan langkah dalam menyelesaikan suatu masalah 
melalui persentasi, 44% persentase mengingat kembali materi yang di ajarkan 
  
(recall), 61% persentase membuat kesimpulan., dan rata-rata persentase hasil 
pengamatan aktivitas siswa pada siklus I sebesar 45% dengan kriteria 
keberhasilan tindakan tergolong kategori “cukup” dengan interval skor 40% <
 KT≤ 60%. Berdasarkan tabel 4.17  pada siklus ini diperoleh nilai maksimum 
sebesar 80, nilai minimum sebesar 58, standar deviasi sebesar 6,853, varians 
sebesar 67,75, range sebesar 22. Dan jumlah skor 2168. Jika skor tes hasil belajar 
pada tes akhir siklus I dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh 
tabel distribusi frekuensi dan persentase.  Berdasarkan tabel 4.18  diperoleh 
gambaran bahwa 3% termasuk dalam kategori sangat rendah, sebanyak 62,5% 
termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 28% yang termasuk dalam kategori 
cukup, dan sebanyak 7% dalam kategori tinggi dan tidak ada yang termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan 
hasil belajar, maka hasil belajar setelah penerapan model mnemonik pada siklus I 
dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan 
persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.19 bahwa persentase hasil belajar 
menunjukkan 35 % mencapai ketuntasan dan  65% yang tidak mencapai 
ketuntasan.  
Maka dapat disimpulkan berdasarkan hasil pengamatan pengelolaan 
pembelajaran, pengamatan aktivitas siswa serta hasil tes hasil belajar dengan 
penerapan model mnemonik untuk meningkatkan hasil belajar berada dalam 
kategori kurang atau rendah. Hal ini menunjukkan pembelajaran pada siklus I 
belum optimal. 
Berdasarkan hasil refleksi, belum tercapainya kriteria yang ditetapkan 
  
diduga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, siswa belum terbiasa dengan model 
pembelajaran mnemonik, kurangnya pemahaman siswa dalam menganalisa materi 
nilai positif dan negatif, ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses 
pembelajaran, siswa yang pandai lebih mendominasi dalam proses pembelajaran, 
dan soal tes evaluasi masih tidak dapat dilaksanakan akibat dari kekurangan 
waktu. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus II pada dasarnya sama 
dengan yang dilaksanakan pada siklus I. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada 
siklus II berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus I, kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada pelaksanaan siklus I akan diperbaiki dan disempurnakan 
pelaksanaannya pada tindakan siklus II. 
Sebelum melaksanakan tindakan siklus II, peneliti melakukan upaya 
perbaikan dan kendala-kendala yang terjadi pada siklus I agar tidak terulang 
kembali pada siklus II. Berdasarkan tabel 4.20 hasil pengamatan pengelolaan 
pembelajaran komponen yang diamati yaitu: 88% persentase menyampaikan atau 
menjelaskan tujuan yang akan dicapai setelah pembelajaran dan membagi siswa 
dalam beberapa kelompok, 88% penyajian materi dan mengarahkan siswa 
menggaris bawahi hal-hal yang di anggap penting, 75% persentase membimbing 
siswa menghubungkan konsep dalam materi dengan bantuan kata hubung, 88% 
persentase membimbing siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan gagasan 
atau idenya sekaligus memberikan penilaian pada masing-masing kelompok, 75% 
persentase memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari, 75% 
persentase membimbing siswa membuat pertanyaan serta penyelesaian secara 
  
mandiri, 88% persentase membimbing siswa menyebutkan langkah-langkah 
dalam menyelesaikan suatu masalah melalui persentasi, 88% persentase 
mengarahkan siswa mengingat kembali (recall) materi, 75% persentase 
mengarahkan siswa membuat dan rata-rata persentase hasil pengelolaan 
pembelajaran pada siklus II sebesar 85% dengan kriteria keberhasilan tindakan 
tergolong kategori “sangat baik” dengan interval skor 80% < KT≤ 100%. 
Berdasarkan tabel 4.21 hasil pengamatan aktivitas siswa  komponen yang diamati 
yaitu: 44% persentase mendengarkan penjelasan guru, 55% persentase menerima 
materi dan menggaris bawahi hal yang di anggap penting, 39% persentase 
menghubungkan konsep daam materi dengan kata hubung, 55% persentase 
melakukan diskusi, 44% persentase membaca dan memahami masalah, 48% 
persentase membuat pertanyaan serta penyelesaian secara mandiri, 36% 
persentase menyebutkan langkah dalam menyelesaikan suatu masalah melalui 
persentasi, 61% persentase mengingat kembali materi yang di ajarkan (recall), 
64% persentase membuat kesimpulan, dan rata-rata persentase hasil pengamatan 
aktivitas siswa pada siklus II sebesar 49,5% dengan kriteria keberhasilan tindakan 
tergolong kategori “cukup” dengan interval skor 40% < KT≤ 60%.  Berdasarkan 
tabel 4.22,  maka dapat dikemukakan bahwa setelah diterapkan model mnemonik, 
hasil belajar mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 79,50,  nilai 
maksimum sebesar 92, nilai minimum sebesar 66, standar deviasi sebesar 6,834, 
varians sebesar 79,50 dan rentang skor sebesar 26. Jika skor tes hasil belajar siswa 
pada tes akhir siklus II dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh 
tabel distribusi frekuensi dan persentase.   
  
Berdasarkan tabel 4.23 diperoleh gambaran bahwa sebanyak 9%  siswa 
yang memiliki hasil belajar termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 37,5%  
siswa yang memiliki hasil belajar termasuk dalam kategori cukup, dan sebanyak 
47% dalam kategori tinggi dan sebanyak 6,5% siswa yang memiliki kemampuan 
termasuk dalam kategori sangat tinggi.  
Sedangkan jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka 
hasil belajar setelah penerapan model mnmonik, pada siklus II dikelompokkan ke 
dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang 
ditunjukkan pada tabel 4.24 bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
menunjukkan 91% mencapai ketuntasan dan 9% yang tidak mencapai ketuntasan.  
Berdasarkan tabel 4.12, tabel 4.17 dan tabel 4.22 nilai  minimum, nilai 
maksimum dan nilai rata-rata dari masing-masing  tes dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.25 





Rata-rata Std. Deviasi 
Tes Awal 26 70 47,84 11,610 
Siklus I 58 80 67,75 6,853 
Suklus II 66 92 79,50 6,834 
 
Berdasarkan tabel nilai  rata-rata, standar deviasi dan varians dari masing-
masing tes kita dapat membandingkan nilai minimum, nilai maximum, dan Nilai 
Rata-rata  masing-masing tes dari setiap siklus, yaitu dimulai dari tes awal, tes 
siklus I, sampai dengan tes siklus II. Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada tes 
pra siklus adalah 47,84 dengan nilai minimum 26, nilai maksimum 70 dan std. 
deviasi sebesar 11,610. Pada siklus I, rata-rata skor siswa mengalami peningkatan 
  
yang diikuti pula dengan rendahnya keseragaman skor siswa, hal ini dapat dilihat 
dari besarnya standar deviasi pada siklus I yaitu 6,853 artinya semakin kecil 
standar deviasi suatu data maka semakin kecil pula keseragaman data tersebut. 
Pada siklus II, rata-rata skor yang diperoleh siswa semakin meningkat yaitu 79,50 
dan telah melebihi KKM, besar standar deviasinya juga lebih kecil dari tes Siklus 



































  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model mnemonik pada 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa keas VII3 SMP 
Negeri 9 Palopo. Hal ini ditunjukkan oleh : 
1. Meningkatnya rata-rata hasil belajar matematika setelah diterapkan model 
mnemonik dari sikus I sebesar 57,75 ke siklus II sebesar 70,50 (Besar 
peningkatan 12,75%) 
2. Meningkatnya persentase siswa yang tuntas belajar yaitu pada sikluas I 
sebesar 35%  menjadi 91% pada siklus II (Besar peningkatan 56%) dan 
menurunnya persentase siswa yang tidak tuntas belajar yaitu dari siklus I 
sebesar 65% menjadi 9% pada siklus II (Besar penurunan 56% ) 
3. Meningkatnya rata-rata persentase hasil pengelolaan pembelajaran sesuai 
dengan lembar observasi yang dilakukan selama peneitian yaitu pada 
sikluas I sebesar 67% menjadi 85% pada siklus II (Besar Peningkatan 
18%) 
4. Meningkatnya rata-rata persentase aktivitas siswa sesuai dengan embar 
observasi yang dilakukan selama peneitian yaitu pada siklus I sebesar 45% 





Dari hasil penelitian ini diajukan beberapa saran dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan, antara lain: 
1. Guru hendaknya berupaya memahami dengan jelas model mnemonik dan 
melaksanakannya sesuai tahapan sehingga diharapkan pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik, efektif, dan efesien. 
2. Guru dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya menggunakan 
beberapa strategi dan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VII. 3 / I (SATU) 




Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan Model Mnemonik 
pada Pembelajaran Matematika dalam Mengoptimalkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 9 Palopo” peneliti menggunakan instrumen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran(RPP). Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu 
untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap RPP yang telah 
dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan 
tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah 
disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar 
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan 
terima kasih. 
 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 





No Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 









 1 Kejelasan pembagian materi 
 2 Penomoran 
 3 Kemenarikan 
 4 Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 
 5 Jenis dan ukuran huruf 
 6 Pengaturan ruang 
 7 Kesesuaian ukuran fisik RPP 
II Kompetensi 
1 Standar kompetensi dan kompetensi 
dasar disalin dari Kurikulum 2013 
2 Indikator dan tujuan pembelajaran 
a. Merupakan penjabaran dari SK dan 
KD 
b. Dirumuskan secara jelas, spesifik, 
dan operasioanal sehingga dapat di 
ukur 
c. Rumusan sesuai dengan tingkat 
perkembangan berpikir siswa 
d. Banyak tujuan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
dirancang untuk setiap pertanyaan. 
























III Materi Prasyarat 
1 Berisi pengetahuan yang telah dimiliki 
siswa sebelumnya 
2 Materi tersebut memang diperlukan 
untuk kelancaran proses pembelajaran 





IV Materi pelajaran 
1 Sesuai dengan tuntutan tujuan 
pembelajaran 
2 Sesuai dengan urutan konsep/ materi 
3 Kesesuaian dengan perkembangan 
berpikir siswa 
4 Kesesuaian dengan materi sajian 
dengan buku dan LKS 










V Penilaian : 
Dirumuskan dengan jelas sehingga dapat 
dilaksanakan oleh guru 
   
✓ 
 
VI Kegiatan Pembelajaran 
1 Pemilihan, pendekatan, strategi, 
metode dan sarana pembelajaran 
dilakukan dengan tepat sehingga 
memungkinkan siswa belajar aktif. 
2 Rencana pelaksanaan: 
a. Aktivitas siswa dan guru 
dirumuskan secara jelas sehingga 












No Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
 mudah dilaksanakan oleh guru pada 
proses pembelajaran di kelas 
b. Memuat alokasi yang cukup dalam 
setiap kegiatan 
c. Kesesuaian langkah-langkah 
pembelajaran dengan langkah- 
langkah inti PMR : 
1) Memberi masalah kontekstual di 
awal pembelajaran 
2) Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memahami masalah 
dan memberikan kesempatan 
bertanya serta menjelaskan 
masalah kontekstual 
3) Memotivasi, membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk 
memecahkan masalah 
4) Membimbing siswa untuk 
membandingkan jawaban siswa 
dalam diskusi kelompok dan 
diskusi kelas 
5) Mengarahkan siswa untuk 
menarik kesimpulan. 






























VII Bahasa yang digunakan 
1 Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
2 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda 
baca sesuai dengan EYED 
3 Menggunakan istilah yang mudah 
dipahami oleh siswa 













VIII Alokasi waktu 
Sesuai dengan banyaknya materi 
pelajaran yang disajikan dan tugas yang 
harus dikerjakan siswa untuk setiap 
pertemuan 






IX Manfaat/ kegunaan RPP: 
1 Dapat digunakan sebagai pedoman 
guru dalam pembelajaran 
2 Dapat merubah kebiasaan 
pembelajaran yang berpusat pada guru 
menjadi berpusat pada siswa. 






1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 









































No Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 









 1 Kejelasan pembagian materi 
 2 Penomoran 
 3 Kemenarikan 
 4 Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 
 5 Jenis dan ukuran huruf 
 6 Pengaturan ruang 
 7 Kesesuaian ukuran fisik RPP 
II Kompetensi 
3 Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
disalin dari Kurikulum 2013 
4 Indikator dan tujuan pembelajaran 
a. Merupakan penjabaran dari SK dan KD 
b. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan 
operasioanal sehingga dapat di ukur 
c. Rumusan sesuai dengan tingkat 
perkembangan berpikir siswa 
d. Banyak tujuan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu yang dirancang 
untuk setiap pertanyaan. 






















III Materi Prasyarat 
3 Berisi pengetahuan yang telah dimiliki 
siswa sebelumnya 
4 Materi tersebut memang diperlukan untuk 
kelancaran proses pembelajaran 





IV Materi pelajaran 
5 Sesuai dengan tuntutan tujuan 
pembelajaran 
6 Sesuai dengan urutan konsep/ materi 
7 Kesesuaian dengan perkembangan 
berpikir siswa 
8 Kesesuaian dengan materi sajian 
dengan buku dan LKS 









V Penilaian : 
Dirumuskan dengan jelas sehingga dapat 
dilaksanakan oleh guru 










No Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
 dilaksanakan oleh guru pada proses 
pembelajaran di kelas 
b. Memuat alokasi yang cukup dalam 
setiap kegiatan 
c. Kesesuaian langkah-langkah 
pembelajaran dengan langkah- 
langkah inti PMR : 
1) Memberi masalah kontekstual di 
awal pembelajaran 
2) Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memahami masalah 
dan memberikan kesempatan 
bertanya serta menjelaskan 
masalah kontekstual 
3) Memotivasi, membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk 
memecahkan masalah 
4) Membimbing siswa untuk 
membandingkan jawaban siswa 
dalam diskusi kelompok dan 
diskusi kelas 
5) Mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan. 



















VII Bahasa yang digunakan 
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
2. Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda 
baca sesuai dengan EYED 
3. Menggunakan istilah yang mudah 
dipahami oleh siswa 






VIII Alokasi waktu 
Sesuai dengan banyaknya materi 
pelajaran yang disajikan dan tugas yang 
harus dikerjakan siswa untuk setiap 
pertemuan 




IX Manfaat/ kegunaan RPP: 
1. Dapat digunakan sebagai pedoman 
guru dalam pembelajaran 
2. Dapat merubah kebiasaan pembelajaran 
yang berpusat pada guru menjadi 
berpusat pada siswa. 






1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 






 Palopo, ………….………2018 
 Validator, 
 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP siklus 1 ) 
 
Sekolah    : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/Ganjil 
Pokok Bahasan   : Bilangan bulat  
Alokasi waktu              : 5 x 40 menit ( 2 Pertemuan) 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang /teori 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, decimal, persen) 
3.2  Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 
bilangan bulat dan pecahan (biasa, campuran, decimal, persen) 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 




❖ Sikap  
▪ Aktif dalam diskusi 
▪ Dsiplin dalam mengerjakan tugas matematika 
▪ Menunjukkan sikap bertanggunjawab   
▪ Jujur dalam mengerjakan soal 
▪ Menghargai pendapat kelompok lain 
❖ Pengetahuan  
▪ Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 
negatif) 
▪ Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan   
memanfaatkan berbagai sifat operasi 
▪ Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 
bilangan bulat dan pecahan (biasa, campuran, decimal, persen) 
▪ Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
❖ Keterampilan  
Mengerjakan permasalahan terbuka yang terkait dengan bilangan bulat 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
❖ Sikap  
▪ Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
▪ Memupuk sikap tanggungjawab dalam kelompok 
▪ Memupuk sikap bekerjasama dalam menyelesaikan masalah 
matematika 
▪ Membiasakan sikap jujur dalam kegiatan kelompok 
▪ Memupuk kesadaran untuk menghargai pendapat kelompok lain 
❖ Pengetahuan  
▪ Peserta didik dapat menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 
negatif) 
  
▪ Peserta didik dapat Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan 
pecahan dengan   memanfaatkan berbagai sifat operasi 
▪ Peserta didik dapat Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
urutan beberapa bilangan bulat  
▪ Peserta didik dapat Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan bulat   
❖ Keterampilan 
Peserta didik mengerjakan permasalahan terbuka yang terkait dengan 
bilangan bulat 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Materi Ajar             : 1. Membandingkan bilangan bulat 
  2. Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat 
F. METODE PEMBELAJARAN 
➢ Model  : Pembelajaran kooperatif  
➢ Pendekatan  : Saintifik 
➢ Metode  : Mnemonik, ceramah, diskusi, pemberian tugas, 
tanya jawab dan penemuan terbimbing 
G. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media Pembelajaran : Tabel dan LCD Proyektor 
2. Alat/Bahan : Spidol,  
3. Sumber Belajar :  
a Buku Paket Pegangan Guru Kelas VII 
b Buku Paket Pegangan Siswa Kelas VII 
c Lembar Kerja Siswa 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Pendahuluan (±7 menit) 





1. Guru mengecek 
kehadiran siswa 


















aktivitas guru dan siswa 
pada kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
3. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 











2. Kegiatan Inti (±68 menit) 






1. Guru menyampaikan 
materi pelajaran 
secara singkat.  
2. Guru mengingatkan 
siswa untuk menggaris 
bawahi hal-hal yang 
dianggap penting 






















1. Guru membagi siswa 
dalam beberapa 
kelompok. 
























1. Guru memberikan 
masalah  terbuka 
dengan jawaban lebih 
dari satu 
penyelesaian. 





























± 2 menit 
 
± 10 menit 
 





analog  (Tahap 
Membaca dan 
Diskusi) 
4. Guru membimbing 
siswa untuk 
menghubungkan 
konsep dalam materi 




















kiri untuk angka 
yang lebih kecil 
dan kanan untuk 








































Fase 5: Evaluasi 
(penampilan 
hasil) 
1. Guru memberikan 
suatu masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 


































± 3 menit 
 
± 10 menit 
 
 






Fase 6: Memberi 
Penghargaan 




tepuk tangan, atau 
poin masing-masing 
kelompok. 







Ceramah   
 
3. Kegiatan Penutup (± 5 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode  Waktu ket 
1. Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
diajarkan dan 
mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan 
materi yang telah 
dipelajari. 
2. Guru mengakhiri 
pertemuan dengan salam 
Siswa mengingat kembali 
materi dengan bantuan 
kata hubung  
 
Siswa membuat kesimpulan. 
 
Siswa menjawab salam dari 
guru 





1) Kegiatan Pendahuluan (±7 menit) 










1) Guru mengecek kehadiran 
siswa 
2) Guru menyampaikan cara 
belajar yang akan 
ditempuh (yakni 
kooperatif dengan teknik 
mnemonik), aktivitas guru 
dan siswa pada kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
3) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
4) Guru mengingatkan siswa 
materi sebelumnya serta 
memotivasi siswa dengan 















±7 menit  
 
2)  Kegiatan Inti (±68 menit) 





1. Guru menyampaikan 
informasi materi pelajaran 
secara singkat. Informasi 
tersebut berupa: “Anak-
anak, harii ini kita akan 
belajar tentang  Operasi 
penjumlahan dan 
pengurangan bilngan 
bualat. Kalian juga akan 
mengerjakan LKS sesaat 
lagi secara berkelompok.”  
 
2. Guru menyampaikan 
materi pelajaran dan 
mengarahkan siswa untuk 
menggaris bawahi hal-hal 






















1) Guru membagi siswa 
dalam beberapa 
kelompok. 
2) Guru mengarahkan 
siswa untuk menerima 
tiap anggota 
kelompoknya dengan 



























1) Guru memberikan 
masalah  terbuka 
dengan jawaban lebih 
dari satu penyelesaian. 
2) Guru membimbing 
siswa menghubungkan 








4) Guru membimbing 
siswa melakukan 
diskusi dan 
menyelesaikan LKS  
Siswa memperhatikan 
dan memahami 



























± 2 menit 
 
 






5) Guru mengarahkan 
siswa melakukan 















Fase 5: Evaluasi 
(penampilan 
hasil) 
1. Guru memberikan suatu 
masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 

































± 5 menit 
 
± 40 menit 
 
 














tepuk tangan, atau poin 
masing-masing 
kelompok. 
Siswa yang skornya 
tinggi menerima 
reward, sedangkan 
siswa yang lain 
memberikan tepuk 
tangan. 
Ceramah   
  
6) Kegiatan Penutup (± 5 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode  Waktu Ket  
1) Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
diajarkan dan 
mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan 
materi yang telah 
dipelajari. 
 
2) Guru mengakhiri 
pertemuan dengan salam 
Siswa mengingat kembali 
materi dengan bantuan 
kata hubung  
 
Siswa membuat kesimpulan. 
 
 
Siswa menjawab salam dari 
guru 
Ceramah  ±5 menit Recalling  
I. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 
1. Penilaian Proses 
a. Teknik   : Non tes 
b. Bentuk   : Pengamatan 
c. Waktu   : Selama proses pembelajaran berlangsung 
  
d. Instrumen : Skala sikap dan keterampilan (Terlampir).  
2. Penilaian Hasil 
a. Teknik   : tes 
b. Bentuk   : tertulis 
c. Waktu   : pada kegiatan penutup tiap pertemuan 
d. Instrumen : soal essai 
3. Tindak lanjut : 
a Siswa dinyatakan lulus/tuntas belajar jika nilai ≥ 70 
b Memberikan program remedial untuk siswa yang belum tuntas belajar 
 
 
                                                                                    Palopo,       Juli 2018 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP siklus II ) 
 
Sekolah    : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   : VII/Ganjil 
Pokok Bahasan   : Bilangan bulat  
Alokasi waktu  : 5 x 40 menit ( 2 Pertemuan) 
J. KOMPETENSI INTI 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang /teori 
K. KOMPETENSI DASAR 
3.3 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan 
negatif) dan pecahan (biasa, campuran, decimal, persen) 
3.4  Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 
bilangan bulat dan pecahan (biasa, campuran, decimal, persen) 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 





❖ Sikap  
▪ Aktif dalam diskusi 
▪ Dsiplin dalam mengerjakan tugas matematika 
▪ Menunjukkan sikap bertanggunjawab   
▪ Jujur dalam mengerjakan soal 
▪ Menghargai pendapat kelompok lain 
❖ Pengetahuan  
▪ Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat dan 
memanfaatkan berbagai sifat operasi 
▪ Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat 
❖ Keterampilan  
Mengerjakan permasalahan terbuka yang terkait dengan bilangan bulat 
M. TUJUAN PEMBELAJARAN 
❖ Sikap  
▪ Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
▪ Memupuk sikap tanggungjawab dalam kelompok 
▪ Memupuk sikap bekerjasama dalam menyelesaikan masalah 
matematika 
▪ Membiasakan sikap jujur dalam kegiatan kelompok 
▪ Memupuk kesadaran untuk menghargai pendapat kelompok lain 
❖ Pengetahuan  
▪ Peserta didik dapat melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian 
bilangan bulat dan memanfaatkan berbagai sifat operasi 
▪ Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan bulat 
❖ Keterampilan 
Peserta didik mengerjakan permasalahan terbuka yang terkait dengan 
bilangan bulat 
  
N. MATERI PEMBELAJARAN 
Materi Ajar  : 1. Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
      2. Operasi perkalian dan pembagian bilangan bulat 
O. METODE PEMBELAJARAN 
➢ Model  : Mnemonik 
➢ Pendekatan  : Saintifik 
P. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
4. Media Pembelajaran : Tabel dan LCD Proyektor 
5. Alat/Bahan : Spidol,  
6. Sumber Belajar :  
a Buku Paket Pegangan Guru Kelas VII 
b Buku Paket Pegangan Siswa Kelas VII 
c Lembar Kerja Siswa 
Q. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
2. Kegiatan Pendahuluan (±7 menit) 









5. Guru mengecek 
kehadiran siswa 
6. Guru menyampaikan 
cara belajar yang akan 
ditempuh (yakni dengan 
model mnemonik), 
aktivitas guru dan siswa 
pada kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
7. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 




















2. Kegiatan Inti (±68 menit) 






1. Guru menyajikan 
materi.  
2. Guru mengingatkan 
siswa untuk menggaris 
bawahi hal-hal yang 
dianggap penting 






















3. Guru membagi siswa 
dalam beberapa 
kelompok. 























6. Guru memberikan 
masalah  terbuka 
dengan jawaban lebih 
dari satu 
penyelesaian. 


























± 2 menit 
 
± 10 menit 
 
  
penilaian pada  
 
Fase 5: Evaluasi 
(penampilan 
hasil) 
1. Guru memberikan 
suatu masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 


































± 3 menit 
 
± 10 menit 
 
 






Fase 6: Memberi 
Penghargaan 




tepuk tangan, atau 
poin masing-masing 
kelompok. 







Ceramah   
 
3. Kegiatan Penutup (± 5 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode  Waktu ket 
3. Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
diajarkan dan 
mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan 
materi yang telah 
dipelajari. 
4. Guru mengakhiri 
pertemuan dengan salam 
Siswa mengingat kembali 
materi dengan bantuan 
kata hubung  
 
Siswa membuat kesimpulan. 
 
Siswa menjawab salam dari 
guru 










3) Kegiatan Pendahuluan (±7 menit) 










5) Guru mengecek kehadiran 
siswa 
6) Guru menyampaikan cara 
belajar yang akan 
ditempuh (yakni 
kooperatif dengan teknik 
mnemonik), aktivitas guru 
dan siswa pada kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
7) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
8) Guru mengingatkan siswa 
materi sebelumnya serta 
memotivasi siswa dengan 















±7 menit  
 
4)  Kegiatan Inti (±68 menit) 





1. Guru menyampaikan 
informasi materi pelajaran 
secara singkat. Informasi 
tersebut berupa: “Anak-
anak, harii ini kita akan 
belajar tentang  Operasi 
penjumlahan dan 
pengurangan bilngan 
bualat. Kalian juga akan 
mengerjakan LKS sesaat 
lagi secara berkelompok.”  
 
2. Guru menyampaikan 
materi pelajaran dan 
mengarahkan siswa untuk 











menggaris bawahi hal-hal 











3) Guru membagi siswa 
dalam beberapa 
kelompok. 
4) Guru mengarahkan 
siswa untuk menerima 
tiap anggota 
kelompoknya dengan 



























7) Guru memberikan 
masalah  terbuka 
dengan jawaban lebih 
dari satu penyelesaian. 
8) Guru membimbing 
siswa menghubungkan 








10) Guru membimbing 
siswa melakukan 
diskusi dan 
menyelesaikan LKS  
Siswa memperhatikan 
dan memahami 



























± 2 menit 
 
 






11) Guru mengarahkan 
siswa melakukan 














Fase 5: Evaluasi 
(penampilan 
hasil) 
1. Guru memberikan suatu 
masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 

































± 5 menit 
 
± 40 menit 
 
 














tepuk tangan, atau poin 
masing-masing 
kelompok. 
Siswa yang skornya 
tinggi menerima 
reward, sedangkan 
siswa yang lain 
memberikan tepuk 
tangan. 
Ceramah   
  
12) Kegiatan Penutup (± 5 menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode  Waktu Ket  
3) Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
diajarkan dan 
mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan 
materi yang telah 
dipelajari. 
 
4) Guru mengakhiri 
pertemuan dengan salam 
Siswa mengingat kembali 
materi dengan bantuan 
kata hubung  
 
Siswa membuat kesimpulan. 
 
 
Siswa menjawab salam dari 
guru 
Ceramah  ±5 menit Recalling  
R. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 
4. Penilaian Proses 
e. Teknik   : Non tes 
f. Bentuk   : Pengamatan 
g. Waktu   : Selama proses pembelajaran berlangsung 
  
h. Instrumen : Skala sikap dan keterampilan (Terlampir).  
5. Penilaian Hasil 
e. Teknik   : tes 
f. Bentuk   : tertulis 
g. Waktu   : pada kegiatan penutup tiap pertemuan 
h. Instrumen : soal essai 
6. Tindak lanjut : 
a Siswa dinyatakan lulus/tuntas belajar jika nilai ≥ 70 
b Memberikan program remedial untuk siswa yang belum tuntas belajar 
 
                                                                                Palopo,   Juli 2018 
 














LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII. 3 / I (SATU) 




Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan Model Mnemonik 
pada Pembelajaran Matematika dalam Mengoptimalkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 9 Palopo” peneliti menggunakan instrumen Lembar 
Kerja Siswa (LKS). Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk 
menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap LKS yang telah 
dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan 
tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah 
disiapkan. 
5. Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar 
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan 
terima kasih. 
 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 








No Aspek yang dinilai 
 
1   4 
I Format LKS 
1 Kejelasan pembagian materi 
2 Penomoran 
3 Kemenarikan 
4 Keseimbangan antara teks dan 
ilustrasi 
5 Jenis dan ukuran huruf 
6 Pengaturan ruang (tata teks) 
7 Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa 
    
 ✓  
 ✓  
 ✓  
 ✓  
 
✓  
 ✓  
 ✓  
II Isi LKS 
1 Kesesuaian kurikulum 2013 dan 
standar isi tahun Kurikulum 2013 
2 Kesesuaian dengan RPP 
3 Kebenaran konsep/ kebenaran materi 
4 Kesesuaian urutan materi 
5 Ketepatan penggunaan istilah dan 
simbol 
6 Mengembangkan keterampilan 
proses/ pemecahan masalah 
7 Sesuai dengan karakteristik dan 
prinsip metode pembelajaran 
Matematika Realistik 











   
   
   




III Bahasa dan Tulisan 
1 Menggunakan bahasa yang komutatif 
dan struktur kalimat yang 
sederhana,sesuai dengan taraf berpikir 
dan kemampuan membaca serta usia 
seluruh peserta didik. 
2 Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
3 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda 
baca yang sesuai dengan EYED 
4 Menggunakan istilah-istilah secara 
tepat dan sudah dipahami siswa 
5 Menggunakan arahan dan petunjuk 
yang jelas, sehingga tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 


















 ✓  



























1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 










No Aspek yang dinilai 
 
1 2 3 4 
IV Ilustrasi, Tata Letak Tabel, Gambar / 
Diagram 
1 LKS disertai dengan ilustrasi Tabel, 
Gambar/ Diagram yang berkaitan 
langsung dengan materi pelajaran atau 
konsep yang dibahas 
2 Ilustrasi Tabel, Gambar/ Diagram 
dibuat dengan tata letak secara efektif 
3 Ilustrasi Tabel, Gambar/ Diagram  
dibuat menarik, jelas terbaca dan 
mudah dipahami 
 
Manfaat/Kegunaan LKSDapat merubah 
kebiasaan pembelajaran yang berpusat 
pada guru menjadi terpusat pada siswa 
 
























Indicator pencapaian :  
Melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan bulat 
 
PETUNJUK KERJA 
1. Kerjakan soa-soal berikut dengan cermat dan seksama! 
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu sebelum menuliskan hasilnya di LKS 
 
SOAL  
1. Ali adalah anak yang rajin menabung. Setiap hari ia selalu menabung uangnya Rp 
2.000. Jika Ali menabung secara berturut-turut selama 6 hari, berapa banyak uang 


















2. Lengkapilah tabel berikut: 
Penyelesaian: 
Diketahui : Banyaknya Umi menabung setiap minggu Rp.................... 
Umi menabung berturut-turut selama ............. hari 
Ditanya : ................................................................................? 
Jawab : 
Banyak tabungan umi = R2.000,00 × ..........= ................... 
Jadi, banyak tabungan umi selama 6 hari adalah Rp..................... 
  
a 3 4 -2 -5 6 -7 2 -9 
b 6 -3 7 -3 2 3 -8 -4 
a×b 9 ….. ….. ….. … …. …. …. 
 
3. Hitunglah hasil pembagian bilangan bulat berikut : 
a. 24 : 2 =….. 
b. -24 : -6 = …. 






































LEMBAR VALIDASI  
  
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester :  VII.3/II 
Pokok Bahasan :  Bilangan Bulat 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: ”Penerapan Model Mnemonik pada 
Pembelajaran Matemtika dalam Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 
9 Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk 
itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk 
sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Aktivitas Siswa 
yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek 
() pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya 
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 
4 : berarti “sangat relevan” 
  
  
No Aspek yang dinilai 
Nilai  
1 2 3 4 
I Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
   
✓ 
 
II Cakupan Aktivitas 
1 Jenis aktivitas siswa yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
2 Jenis aktivitas siswa yang diamati termuat 
dengan lengkap 
3 Jenis aktivitas siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik 







III Bahasa yang digunakan 
1 Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
2 Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
3 Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 









1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 













No Aspek yang dinilai 
Nilai  
1 2 3 4 
I Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
   
✓ 
 
II Cakupan Aktivitas 
4 Jenis aktivitas siswa yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
5 Jenis aktivitas siswa yang diamati termuat 
dengan lengkap 
6 Jenis aktivitas siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik 







III Bahasa yang digunakan 
4 Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
5 Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
6 Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 










1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 











LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
SELAMA PROSES PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VII  /Ganjil 
Pokok Bahasan   : Bilangan Bulat 
Waktu    : 80 Menit 
Petunjuk Pengisian: 
1. Pengamatan dilakukan terhadap siswa 
2. Pengamatan hanya dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran 
3. Pengamatan siswa hanya dilakukan berdasarkan aktivitas individu 
4. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada kategori aktivitas siswa yang telah 
dicantumkan dalam lembar observasi aktivitas siswa 
5. Setiap setiap empat menit observer melakukan pengamatan terhadap siswa, 
kemudian satu menit kemudian observer memberikan nomor kategori pada kolom 










Kategori aktivitas Siswa: 
Langkah Kegiatan Siswa  
Kegiatan Pendahuluan 
 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru, lalu mengatur tempat 
duduk sesuai dengan kelompoknya 
Kegiatan inti  
underlining 
2. Siswa menulis materi yang disampaikan dan menggaris bawahi 
hal-hal yang dianggap penting 
Link Word  
3. Siswa menghubungkan konsep dalam  materi dengan 
menggunakan kata hubung  
4. Siswa membuat contoh yang diminta  
Ridiculous 
Association 
5. Siswa membaca dan memahami masalah 
6. Siswa membuat pertanyaan serta penyelesaian secara mandiri 
7. Siswa menyebutkan langkah dalam menyelesaikan suatu 
masalah 
Kegiatan penutup 
 8. Siswa mengingat kembai (Recalling) materi 











LEMBAR AKTIVITAS SISWA 
SIKLUS I 
 
No Komponen Yang Diamati 
Jumlah siswa Rata-
rata P1 P2 P3 















2 Menulis materi dan menggarisbawahi hal 
yang dianggap penting 
15 19 17 
3 Menghubungkan konsep dalam materi 
dengan kata hubung 
10 12 11 
4 Melakukan diskusi 15 18 16,5 
5 Membaca dan memahami masalah 13 15 14 
6 Membuat pertanyaan serta penyelesaian 
secara mandiri 
15 16 15,5 
7 Menyebutkan langkah dalam 
menyelesaikan suatu masalah melalui 
persentasi  
9 10 9,5 
8 Mengingat kembali materi yang diajarkan 
(recall) 
12 16 14 
9 Membuat kesimpulan 20 19 19,5 
 
 
Palopo,  Agustus 2018 
      Obeserver 
 
 













LEMBAR AKTIVITAS SISWA 
SIKLUS II 
 
No Komponen Yang Diamati 
Jumlah siswa Rata-
rata P1 P2 P3 














2 Menulis materi dan menggarisbawahi hal 
yang dianggap penting 
16 19 17,5 
3 Menghubungkan konsep dalam materi 
dengan kata hubung 
11 14 12,5 
4 Melakukan diskusi 16 19 17,5 
5 Membaca dan memahami masalah 13 15 14 
6 Membuat pertanyaan serta penyelesaian 
secara mandiri 
14 16 15 
7 Menyebutkan langkah dalam 
menyelesaikan suatu masalah melalui 
persentasi  
11 12 11,5 
8 Mengingat kembali materi yang diajarkan 
(recall) 
19 20 19,5 
9 Membuat kesimpulan 21 20 20,5 
 
 
Palopo,  Agustus 2018 
      Obeserver 
 
 













LEMBAR VALIDASI  




Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester :  VII.B/II 





Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: ”Penerapan Model Mnemonik pada 
Pembelajaran Matemtika dalam Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 
9 Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Lembar Pengamatan Pengelolaan 
Pembelajaran. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator 
dengan petunjuk sebagai berikut: 
5. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan 
Pengelolaan Pembelajaran yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
6. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek 
() pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
7. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
8. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya 
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 
4 : berarti “sangat relevan” 
  
  
No Aspek yang dinilai 
Nilai  
1 2 3 4 
I Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 




II Cakupan Aktivitas 
1. Jenis aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
2. Jenis aktivitas guru yang diamati termuat 
dengan lengkap 
3. Jenis aktivitas guru yang diamati dapat 
teramati dengan baik 








III Bahasa yang digunakan 
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
3. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 










1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 





 Palopo, ………….………2018 
 Validator, 
 




No Aspek yang dinilai 
Nilai  
1 2 3 4 
I Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 




II Cakupan Aktivitas 
7 Jenis aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
8 Jenis aktivitas guru yang diamati termuat 
dengan lengkap 
9 Jenis aktivitas guru yang diamati dapat 
teramati dengan baik 








III Bahasa yang digunakan 
7 Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
8 Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
9 Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 









5. Belum dapat digunakan 
6. Dapat digunakan dengan revisi besar  
7. Dapat digunakan dengan revisi kecil 











LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
SELAMA PROSES PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VII  /Ganjil 
Pokok Bahasan   : Bilangan bulat 
Waktu    : 80 Menit 
Petunjuk pengisian: 
1. Pengamatan dilakukan terhadap Guru 
2. Pengamatan hanya dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran 
3. Pengamatan Guru hanya dilakukan berdasarkan aktivitas individu 
4. Pengamatan aktivitas Guru didasarkan pada kategori aktivitas Guru yang telah 
dicantumkan dalam lembar observasi aktivitas Guru 
5. Setiap setiap empat menit observer melakukan pengamatan terhadap Guru, 
kemudian satu menit kemudian observer memberikan nomor kategori pada kolom 








Kategori aktivitas Guru: 
Langkah  Kegiatan Guru 
Kegiatan Pendahuluan 
 1. Guru menyampaikan atau menjelaskan tujuan yang akan dicapai 
szetelah pembelajaran dan membagi siswa dalam beberapa 
kelompok 
Kegiatan Inti  
 
underlining 
2. Guru menyampaikan materi dan mengarahkan siswa menggaris 
bawahi hal-hal yang dianggap penting 
Link word 
3. Siswa menghubungkan konsep dalam  materi dengan 
menggunakan kata hubung  
4. Siswa membuat contoh yang diminta  
Ridicouos 
Association 
5. Guru memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
6. Guru membimbing siswa membuat pertanyaan serta penyelesaian 
secara mandiri, 
7. Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan suatu masalah melalui persentasi 
Kegiatan Penutup 
Recalling 8. Guru mengingatkan kembali materi yang diajarkaan 
















Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester :  VII.3/II 





Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: ”Penerapan Model Mnemonik pada 
Pembelajaran Matematika dalam Mengoptimalkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 9 Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti 
meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
9. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang 
telah dibuat sebagaimana terlampir. 
10. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek 
() pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
11. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
12. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya 
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 
4 : berarti “sangat relevan” 
  
  
No Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
I Materi Soal 
1 Soal-soal sesuai dengan indikator 
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 
diharapkan jelas  
3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi 
4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis 
sekolah dan tingkat kelas 











1 Menggunakan kata tanya atau perintah 
yang menuntut jawaban uraian 
2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal  
3 Ada pedoman penskorannya 
4 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan 
jelas dan terbaca 
5 Butir soal tidak bergantung pada butir 
soal sebelumnya 













1 Rumusan kalimat soal komunikatif 
2 Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku 
3 Rumusan kalimat tidak menimbulkan 
penafsiran ganda atau salah pengertian 
4 Menggunakan bahasa/kata yang umum 
(bukan bahasa lokal) 
5 Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan 
siswa 












1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 








 Palopo, ………….………2018 
 Validator, 





























No Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
I Materi Soal 
5 Soal-soal sesuai dengan indikator 
6 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 
diharapkan jelas  
7 Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi 
8 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis 
sekolah dan tingkat kelas 











6 Menggunakan kata tanya atau perintah 
yang menuntut jawaban uraian 
7 Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal  
8 Ada pedoman penskorannya 
9 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan 
jelas dan terbaca 
10 Butir soal tidak bergantung pada butir 
soal sebelumnya 













6 Rumusan kalimat soal komunikatif 
7 Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku 
8 Rumusan kalimat tidak menimbulkan 
penafsiran ganda atau salah pengertian 
9 Menggunakan bahasa/kata yang umum 
(bukan bahasa lokal) 
10 Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan 
siswa 













1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 


































KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SIKLUS I 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Peajaran  : Matematika 
Pokok bahasan  : Bilangan Bulat 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 









pada  bilangan bulat 
(positif dan negative) 






































hitung bilangan bulat 
dan pecahan dengan 
memanfaatkan 























































SOAL TES SIKLUS I 
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/Ganjil 
Materi Pokok  : Bilangan Bulat 
Waktu   : 2 x 40 menit 
 
Petunjuk : 
➢ Berdo’a sebelum mengerjakan soal 
➢ Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 
➢ Tidak dibenarkan kerjasama dalam pengerjaan 
➢ Bacalah dengan teliti sebelum menjawab 
➢ Soal yang tidak jelas dapat ditanyakan pada guru 
➢ Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut kalian paling mudah 
 
Soal : 
1. Diketahui bilangan bulat positif  M dan bilangan bulat negative N. bilangan M 
tersusun dari 3 angka, sedangkan biangan N tersusun dari 5 angka. Manakah 
bilangan yang lebih besar? Jeaskan. 
2. Susunlah bilangan berikut dari yang terkecil sampai ke besar 
a. 7, -2, 4, -6, -5, 8, 10, 0 
b. -1, -3, -9, 4, -2, 10 
3.  Hasil dari -190 + 24 = …. 
4. Apakah hasil penjumlahan dari 5 + 4 sama dengan hasil penjumlahan dari 5 + 4? 
Tentukan sifat operasinya 
5. Hasil dari 2018 – 1997 = … 
6. Diketahui suhu kota palopo adalah  48oC, sedangkan suhu di Toraja -4oC. 
hitunglah selisih suhu kedua tempat tersebut 
7. Ani mempunyai 4 boneka panda, kemudian ia memberikan 3 boneka tersebut 





PENYELESAIAN SOAL TES SIKLUS I 
Pedoman Penskoran Soal Tes 
No Jawaban   Bobot Skor  
1 Diketahui : - bilangan bulat positif M tersusun dari 3 angka 
                   - bilangan bulat positif M tersusun dari 3 angka 
Ditanyakan : Manakah bilangan yang lebih besar 
Penyelesaian : 
 
Bilangan bulat M lebih besar karena bernilai positif 








2 a. -6, -5, -2, 0, 4, 7, 8, 10 




3 -190 + 24 = -166 10 10 
4 Hasi penjumlahan dari 5 + 4 dengan hasil penjumlahan dari 
4 + 5 adalah sama yaitu 9. 





5 2018 – 1997 = 21 5 5 
6 Diketahui : - suhu di kota palopo = 480C 
- Suhu di Toraja = -40C 
Ditanyakan : Berapa seisih suhu kedua kota tersebut? 
Penyelesaian : 
48 – (-4) = 52 























Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester :  VII.3/II 





Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: ”Penerapan Model Mnemonik pada 
Pembelajaran Matematika dalam Mengoptimalkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 9 Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti 
meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
13. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang 
telah dibuat sebagaimana terlampir. 
14. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek 
() pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
15. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
16. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya 
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 
4 : berarti “sangat relevan” 
  
  
No Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
I Materi Soal 
9 Soal-soal sesuai dengan indikator 
10 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 
diharapkan jelas  
11 Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi 
12 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis 
sekolah dan tingkat kelas 











11 Menggunakan kata tanya atau perintah 
yang menuntut jawaban uraian 
12 Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal  
13 Ada pedoman penskorannya 
14 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan 
jelas dan terbaca 
15 Butir soal tidak bergantung pada butir 
soal sebelumnya 













11 Rumusan kalimat soal komunikatif 
12 Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku 
13 Rumusan kalimat tidak menimbulkan 
penafsiran ganda atau salah pengertian 
14 Menggunakan bahasa/kata yang umum 
(bukan bahasa lokal) 
15 Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan 
siswa 












1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 


































No Aspek yang dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 
I Materi Soal 
13 Soal-soal sesuai dengan indikator 
14 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 
diharapkan jelas  
15 Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi 
16 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis 
sekolah dan tingkat kelas 











16 Menggunakan kata tanya atau perintah 
yang menuntut jawaban uraian 
17 Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal  
18 Ada pedoman penskorannya 
19 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan 
jelas dan terbaca 
20 Butir soal tidak bergantung pada butir 
soal sebelumnya 













16 Rumusan kalimat soal komunikatif 
17 Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku 
18 Rumusan kalimat tidak menimbulkan 
penafsiran ganda atau salah pengertian 
19 Menggunakan bahasa/kata yang umum 
(bukan bahasa lokal) 
20 Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan 
siswa 













1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

































KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Peajaran  : Matematika 
Pokok bahasan  : Bilangan Bulat 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 









hitung bilangan bulat 
dan pecahan dengan 
memanfaatkan 































































SOAL TES SIKLUS II 
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/Ganjil 
Materi Pokok  : Bilangan Bulat 
Waktu   : 2 x 40 menit 
 
Petunjuk : 
➢ Berdo’a sebelum mengerjakan soal 
➢ Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 
➢ Tidak dibenarkan kerjasama dalam pengerjaan 
➢ Bacalah dengan teliti sebelum menjawab 
➢ Soal yang tidak jelas dapat ditanyakan pada guru 
➢ Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut kalian paling mudah 
 
Soal : 
1. Seorang penyelam mutiara menyelam dengan kecepatan 2m per detik menuju 
dasar laut selama 3 detik. Dimanakah posisi penyelam selama 3 detik? 
2. Ali adaah anak yang rajin menabung. Setiap hari ia selalu menabung uangnya Rp. 
2.000. jika Ali menabung secara berturut-turut selama 2 minggu, berapa banyak 
uang Ali di dalam tabungan? 
3. Jika a = 3, b = 5, c = 6. Tentukan hasi perkalian dari a,b,c  berdasarkan sifat 
asosiatif! 
4. Pak amin mempunyai 35 ekor ayam. Ia akan memasukkan anak ayam tersebut 
kedalam 7 kandang yang baru dibuatnya. Jika setiap kandang menampung anak 
ayam sama banyak, berapakah anak ayam dalam 1 kandang 
5. Tentukan hasil dari : 
a. 49 : -7 = … 
b. -100 : 10 = … 
c. -81 : - 9 = … 
 
PENYELESAIAN SOAL TES SIKLUS II 
Pedoman Penskoran Soal Tes 
  
No Jawaban   Bobot Skor  
1 Dik : kecepatan penyelam = 2m perdetik 
 
Dit : dimana posisi penyelam setelah 3 detik? 
 
Penyelesaian : Posisi penyelam = 2 x (3) = 6 
 
Jadi, posisi penyelam mutiara setelah 3 detik adaah 6 










 𝑥 100 
= 
= 18 
2 Dik : - Banyak Ali menabung setiap hari Rp. 2,000 
- Ali menabung selama 2 minggu = 14 hari 
 
Dit : Berapa banyak tabungan Ali setelah 2 minggu? 
 
Penyelesaian :  
Banyak tabungan Ali = 14 x 2.000 = 28.000 
 













 𝑥 100 
= 
= 28 
3 Dik : a = 3, b = 5, c = 6 
Penyelesaian :  
a × (𝑏 × 𝑐) = ( 𝑎 × 𝑏 )  × 𝑐 
3 × (5 × 6) = ( 3 × 5 )  × 6 
4 × 30 = 15 × 6 






 𝑥 100 
= 
= 18 
4 Dik : - Jumlah ayam = 35 ekor 
- Banyak kandang = 7 
Dit : Berapa jumlah ayam dalam 1 kandang? 
Penyelesaian : Banyak ayam = 35 : 7 =5 
 









 𝑥 100 
= 
= 22 
5 a. 49 : -7 = -7 
b. -100 : 10 = -10 






 𝑥 100 
= 
= 18 
Jumlah  49 100 
ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS DENGAN SPSS 
 
  

















Pertama 3 3 3 3 3 3 3 
Kedua 4 4 3 3 3 3 3 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.583 7 
  

















Pertama 3 3 3 3 3 3 3 
Kedua 4 4 4 3 4 3 3 
 
Reliability Statistics 









































Pertama 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
Kedua 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.862 14 
  
4. Validitas dan reliabilitas nilai tes hasil belajar 
NO. Nama siswa pretest Siklus 1 Siklus 2 
1. Abdul Salam 70 80 88 
2. Adelia 45 65 76 
3. Al mawadda 55 67 86 
4. Al Siqra 32 60 72 
5. Alya nur kalam 42 58 86 
6. Ariel pamewa 26 63 74 
7. Chintya syarif 45 65 76 
8. Deta Aurelia 45 75 84 
9. Fera 34 60 80 
10. Fhatur rahmansa 50 70 72 
11. Hafida hakimin 37 60 66 
12. Hamsa 60 65 88 
13. Ibnu hanif sansail 42 60 82 
14. Indah cahyani h. 45 80 90 
15. Indra 29 60 76 
16. Lina pailing 55 70 78 
17. Mila 45 60 84 
18. Mita sari 50 63 76 
19 Muh. Al-ashar 50 67 74 
20 Muh. Ariel 60 73 80 
21 Muh. Arya 60 75 80 
22 Mutya chonita 55 63 68 
  
23 Nur ainun 65 75 92 
24 Nur annisa agus s. 53 65 88 
25 Risky djaelani 53 60 82 
26 Rizki 55 73 74 
27 Sahrul saputra 42 67 80 
28 Selvi paingi 26 70 68 
29 Sirma aprilianti 70 80 88 
30 Tasbi 50 78 84 
31 Tiara 35 70 78 




pretest siklus1 siklus2 
N Valid 32 32 32 
Missing 0 0 0 
Mean 47.84 67.75 79.50 
Std. Deviation 11.610 6.853 6.834 
Variance 138.781 46.968 46.710 
Range 44 22 26 
Minimum 26 58 66 
Maximum 70 80 92 














Menyelesaikan contoh soal di papan tulis 
 
 









Siswa memperhatikan penjelasan guru 
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